BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Perencanaan Strategi Sistem dan Teknologi I nformasi

2.1.1 Pengertian Perencanaan

Menurut Robbins dan Coulter (1999, p200) perencaredalah
suatu proses yang melibatkan penentuan sasarariugias organisasi,
menyusun strategi secara menyeluruh untuk mencasgsaran yang
ditetapkan dan mengembangkan hierarki rencanasseauamyeluruh untuk

mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan.

Menurut McLeod dan Schell (2001, p39) perencanaarupakan
dasar semua aktivitas selanjutnya. Perencanaarahada¢éngamatan
terhadap keadaan lingkungan sekitar perusahaanebaiernal maupun
internal untuk dapat memproses kegiatan yang dajlakukan di
kemudian hari sehingga perusahaan mendapatkanukgamt yang lebih

baik daripada sebelumnya.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapatmitkan bahwa
perencanaan adalah pengamatan terhadap lingkuegiéar perusahaan,
baik itu lingkungan internal maupun eksternal sghandapat menentukan
sasaran atas tujuan organisasi dan menyusun stsatesya menyeluruh

untuk mendapatkan keuntungan yang lebih baik ddaigabelumnya.



2.1.2 Pengertian Strategi

Strategi dapat didefinisikan sebagai suatu rangkii@akan-tindakan
terpadu yang menjadi alat untuk meningkatkan ketséldn dan kekuatan
jangka panjang sebuah perusahaan dalam mencapaidtéan bersaing

(Ward dan Peppard, 2002, p69).

Menurut Chandler (Rangkuti, 2004, p4), strategilauaujuan jangka
panjang dari suatu perusahaan serta pendayaguaaaalakasi sumber

daya yang penting untuk mencapai tujuan tersebut.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, makat digimpulkan
bahwa strategi merupakan sebuah alat atau tindak@m bertujuan untuk
mencapai tujuan dan meningkatkan keberhasilan $ekaatan jangka

panjang untuk bersaing dengan para pesaingnya.

2.1.3 Pengertian Sistem

Menurut McLeod (2004, p9), sistem adalah sekelomgleknent —
element yang terintegrasi dengan masksud yang saruk mencapai

suatu tujuan.

Menurut O’Brien (2005, p26), sistem adalah sekumplomponen
yang saling berhubungan, bekerja sama untuk mentapan bersama
dengan menerima input serta menghasilkan outpatndahenghasilkan
proses transformasi yang teratur.

Menurut Hall, James.A. (2009, p6), sistem adaldbrkpok dari dua
atau lebih komponen atau subsistem yang salingubarigan yang

berfungsi dengan tujuan yang sama.
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapgiukan bahwa
sistem adalah sekelompok komponen yang saling bartgan untuk

mencapai suatu tujuan.

2.1.4 Pengertian Teknologi

Teknologi dapat didefinisikan sebagai pengetahu@u alat yang

digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa (NMa@@01, p8).

Teknologi adalah pengetahuan tentang tata carakagamaperangkat-
perangkat teknik (baik perangkat keras maupun pg&endunak komputer)
yang digunakan manusia untuk memecahkan masalahggahperalatan
yang digunakan dapat bekerja secara efisien, muttah lebih baik

(Fauziah, 2010, p4).

Berdasarkan pengertian-pengertian di ateska dapat disimpulkan
bahwa teknologi merupakan suatu perangkat (bai&ngieat keras maupun
perangkat lunak komputer) atau alat yang digunaksink menghasilkan

barang dan jasa.

2.1.5 Pengertian I nformasi

Menurut McLeod (2001, p15 dan pl145), informasi adatiata yang
telah diproses/dikonversikan menjadi suatu bentakgymempunyai arti

untuk diketahui/ digunakan oleh pengguna.

Menurut O'Brien (2005, p703), informasi adalahadgdng ditempatkan

dalam konteks yang berarti dan berguna untuk penadkar.
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Menurut Turban et al (2006, p52), informasdialah data yang telah

diatur sehingga memiliki makna dan nilai bagi penanya.

Menurut Hall, James A.,(2009, p617), informadalah fakta yang
menyebabkan penggunanya melakukan tindakan yamds tdkan dapat

dilakukannya, atau tidak dilakukannya, jika tidaladakta tersebut.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatapatddisimpulkan bahwa
informasi adalah data yang sudah diolah menjadiuatuk pengambilan

keputusan.

2.1.6 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Whitten et al (2004, pl10), sistem informemsialah
pengaturan sumber daya manusia, data, proses #aoldgi informasi
sehingga dapat berinteraksi guna mengumpulkan, moseg menyimpan
dan menyediakan output informasi yang di perlukauki mendukung

sebuah organisasi.

Menurut O’Brien (2005, p5), sistem informasi merkgoa kombinasi
teratur apapun dari orang — orang (pengguna sisteanjiware, sofware
jaringan komunkasi dan bersumber daya data yanggumepulkan,

mengubah dan menyebarkan informasi dalam sebuahisesi.

Menurut Turban et al (2006, p49), sistem inforn(&3) proses yang
menjalankan fungsi mengumpulkan dan memproses, imean,
menaganalisis dan menyebarkan informasi untuk iujuirtentu,

kebanyakan S| dikomputerisasi.
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Menurut Hall, James.A. (2009, p9), sistem informasialah
serangkaian prosedur formal di mana data dikumpulkgroses menjadi

informasi dan didistribusikan ke para pengguna.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapanhulilkan bahwa
sistem informasi merupakan sekumpulan elemen yenagitdarihardware,
software, orang network, data, dan procedurgang saling terintegrasi
sehingga dapat mengubah data menjadi informasi \@erguna bagi

pemakainya dan untuk pengambilan keputusan.

2.1.7 Pengertian Teknologi I nformas

Menurut Ward dan Peppard (2002, p3) teknologi mfasi, atau
biasa disingkat Tl, secara spesifik mengacu pakaotegi, baik berupa
perangkat keras, perangkat lunak, maupun jaringegkdmunikasi yang
memfasilitasi dan mendukung proses pengumpulan, ggieman,
penyimpanan, penyebaran, dan pertukaran inforniegpat disimpulkan

bahwa Tl adalah alat yang mendukung aktifitas delsistem informasi.

Menurut O, Brien (2003, p10) teknologi infomasi athaperangkat
keras, perangkat lunak, perangkat telekomunikaanajemen database, dan
teknologi pengolahan informasi lainnya yang digamakdalam sebuah

sistem informasi berbasis komputer.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahelenologi
informasi adalah perangkat keras, perangkat lunglerangkat
telekomunikasi, manajemen database, dan teknolemgglahan informasi

lainnya yang berguna untuk mendukung aktifitas ablsistem informasi.
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2.1.8 Pengertian Strategi Sistem Informasi

Menurut Ward dan Peppard (2002, p44), strategidalad strategi
yang mendefinisikan kebutuhan organisasi atau pbe#n terhadap
informasi dan sistem yang mendukung keseluruhaatesfir bisnis yang
dimiliki organisasi tersebut. Hal ini dihubungkaendan konteks bisnis
dengan mempertimbangkan dampak persaingan dalas desn kebutuhan
perusahaan terhadap teknologi informasi atau sisteiormasi. Pada
dasarnya, strategi SI mendefinisikan dan mempagkan investasi yang
harus dilakukan perusahaan untuk mencapai porto&pliikasi yang sesuai,
mendefinisikan tujuan yang akan dicapai dan mekantyperubahan yang

harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.

2.1.9 Pengertian Strategi Teknologi | nformasi

Strategi Tl adalah strategi yang berfokus padatppae visi tentang
bagaimana teknologi dapat mendukung dalam memeikehiutuhan

informasi dan sistem dari sebuah organisasi (WardReppard, 2002, p44).

2.1.10 Pengertian Perencanaan Strategi Sistem dan Teknologi I nformasi

Perencanaan strategi sistem informasi merupakamg®kan tujuan
jangka panjang yang menggambarkan kebutuhan siskem arsitektur
teknologi informasi untuk mencapai tujuan perusahdarrban et al, 2003,

p462).

Sistem informasi strategi adalah sistem informaangy dapat
memberi perusahaan produk dan jasa yang kompdtitifjga dapat

memberikan keunggulan strategis atas para pesarggigm pasar. Selain
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itu juga merupakan sistem informasi yang menyelarkevasi bisnis,
memperbaiki proses bisnis dan membangun sumberidfmymasi strategis

untuk perusahaan (O’'Brien, 2003, p20).

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakansdatka dapat
ditarik kesimpulan atas definisi dari perencanaaategi sistem informasi
dan teknologi informasi, yaitu suatu proses anaf@ag menyeluruh dan
sistematis dalam mengimplementasikan rencana gitr&ledan Tl untuk
menunjang strategi bisnis perusahaan, sehingga aré@b keunggulan

jangka panjang dalam bersaing.
Strategi SI/TI yang diterapkan di perusahaan :

1. Sistem Informasi Manajemen
* Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Menurut Widjajanto, Nugroho (2001, p21)steim informasi
manajemen adalah suatu sistem informasi yang bersiényeluruh,
bertujuan menyajikan berbagai informasi yang lebias daripada
informasi akuntansi yang bersifat historis.

Menurut Whitten et al (2004, p10), sisterfoimasi manajemen
adalah sebuah sistem informasi yang menyediakauk yretlaporan
berorientasi manajemen berdasarkan pemrosesanaksinglan
operasi organisasi.

Menurut Turban et al (2005, p:daftar istjlasistem informasi
manajemen adalah sistem informasi bisnis yang didesintuk

menyediakan informasi yang tepat tentang masa &at ini, dan
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masa depan untuk perencanaan, pengorganisasiamedgontrolan

operasi organisasi.

Menurut O’Brien (2006, p706), sistem informasi mmjg@men
adalah sistem pendukung manajemen yang menghadaiman,
tampilan dan respons yang telah dispesifikasi,ragoariodik, khusus,

berdasar permintaan, atau dengan berbasis pelapajim

Menurut McLeod (2004, p59), sistem informasi mamege
didefinisikan sebagai suatu sistem berbasis kompuw@ang
menyediakan informasi bagi beberapa pemakai demkgdnituhan

yang serupa.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapahmlitkan
bahwa, sistem informasi manajemen adalah suatansigiformasi
yang dapat digunakan untuk menunjang proses bigada

perusahaan.

Pada perusahaan sekarang ini sudah menarajstam informasi
manajemen dengan aplikasi, berikut nama yang digumagpada

sistem yang dibangun oleh perusahaan:

* Informasi produksi
» Sistem informasi keuangan
* Sistem Informasi Persediaan
2. e-Mall
Menurut O'Brien (2006, p699g-Mail adalah mengirim dan

menerima pesan teks antarkomputer berjaringan dinggn
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telekomunikasi.e-Mail dapat juga mencakup file data, software, dan
pesan multimedia serta dokumen sebagai lampiran.

Beberapa strategi SI/TI usulan untuk diterapkamedusahaan :

1. CRM (Customer Relationship Management)

Menurut O’Brien (2006, p696), CRM (Managm Hubungan
Pelanggan) adalah aplikasi e-business lintas fyraggl memadukan dan
mengotomasikan banyak pemrosesan layanan pelangtgiam
penjualan, pemasaran langsung, manajemen pesamamakda, serta

layanan dan dukungan bagi pelanggan.

E-CRM

Menurut Turban, Rainer, Potter (2006, p3EB)CRM merupakan
pengunaan penjelah Web, Internet, dan alat elektriannya untuk

mengelola hubungan pelanggan.

2. HRIS
Menurut McLeod (2004, p475), HRIS adalah suatuesistyang
digunakan untuk mengumpulkan dan memelihara datag ya
menjelaskan sumber daya manusia, mengubah datbuéermenjadi

informasi, dan melaporkan informasi itu kepada pgana

Menurut O'Brien (2006, p702), HRIS adalah sisterforimasi
yang mendukung aktivitas manajemen sumber datatsg@eeekrutan,
seleksi, dan pemberian pekerjaan, penempatan ldaga penilaian

kinerja, serta pelatihan dan pengembangan.
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2.2 Pengertian Bisnis

Bisnis adalah suatu badan hukum yang menghasilaeant atau jasa yang

diperlukan pelanggan (Madura, 2001, p2).

Bisnis adalah contoh sistem organisasi t¢rspaber daya ekonomi (input)
diubah melalui berbagai proses bisnis (pemrosesmmjadi barang dan jasa

(output) (O’Brien, 2006, p33).

Berdasarkan pengertian-pengertian di atakandapat disimpulkan bahwa
bisnis adalah sekumpulan usaha oleh individu athonkpok secara terorganisir

yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan.

2.3 Pengertian Enterprise

Enterpriseadalah suatu area tempat segala aktivitas dannttjjiaannya
dalam suatu organisasi atau antara beberapa aagadismana informasi dan

sumber daya lainnya saling bertukar dan beringgi@ernard, 2005, p31).

2.3.1 Enterprise Architecture

Enterprise Architectureadalah cara untuk melakukan analisis dan
dokumentasi sebuah perusahaan yang sedang bgrgdarsaat ini dan di
masa yang akan datang, ditinjau dari pandangagragestrategi, bisnis,

dan teknologi.

Enterprise architectureadalah suatu profesi dan praktek manajemen
yang didedikasikan untuk meningkatkan kinerja symtusahaan dengan

cara membuat perusahaan tersebut mampu secara urkbsel
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mengintegrasikan  strategi  praktek-praktek  bisnisnyalur-alur

informasinya, dan sumber daya teknologinya ( Bein2®05, p31).

EA=S+B+T

Enterprise Architecture = Strategic + Businessechhology

Sebagai praktek, EA adalah sebuah progranaje@en dan metode
dokumentasi yang mengkoordinasikan tindakan dalandg@ngan ke arah
strategis perusahaan, pelayanan bisnis, arus iafyndan penggunaan
sumber daya. Tujuan dari buku ini akan berfokusagahggunaan sumber
daya TI, tetapi juga berlaku untuk jenis lain daamber daya di seluruh

konsep perusahaan (Bernard, 2005, p33).

2.3.2 Menghubungkan Enterprise Architecture (EA) dengan Strategi

Kerangka kerja EA dan metodologi yang mengatur dwatasi EA
dengan cara yang memungkinkan strategi untuk megapehi bisnis dan
perencanaan teknologi dan pengambilan keputusan. itilapenting
terutama dalam dokumentasi pandangan EA di masanddpada saat
identifikasi pertama perubahan apa yang diantisiga&m target strategi
dan inisiatif, dokumentasi berikutnya kegiatan @satan sumber daya
teknologi dapat diselesaikan sedemikian rupa untu&mpromosikan
keselarasan, efisiensi, dan efektivitas. Mendokuasgkan strategi
melibatkan identifikasi tujuan, inisiatif, dan ulamr hasil (Bernard, 2005,

p72).
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» Strategic Goals

Ini adalah tujuan utama dari perusahaan. Tujuastegfis biasanya
memerlukan beberapa tahun untuk menyelesaikanngaub&an
dalam tujuan strategis yang dibuat didalam respsmisinternal dan
eksternal dan juga teknologi atau perubahan dalakurh dan

peraturan.

» Strategic Initiatives

Ini adalah kegiatan bisnis dan teknologi, progrdam proyek-proyek
yang memungkinkan pencapaian tujuan strategis,nggai mereka

dapat mempengaruhi arah yang diperlukan oleh peaasa

» Strategic Measures

Ini adalah  hasil tindakan yang mengidentifikasitikee sebuah
strategic initiativestelah berhasil memenutstrategic goal Hasil
tujuan menentukan kapan suatu perusahaan mencagayanyaitu
when it ‘wins’.
2.3.3 Menghubungkan Enterprise Architecture (EA) dengan Perencanaan
Bisnis

Seperti yang tercermin dalam desain kerangka kEmWa strategi
menciptakan kebutuhan bisnis dan teknologi yangduleimg solusi untuk

memenuhi kebutuhan tersebut (Bernard, 2005, p73).
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EA dokumen dibagi menjadi tiga utama di tingkat bisnis:

Supporting Strategic Goals

Menyentuh titik antara inisiatif strategian kegiatan usaha
harus jelas didokumentasikan. Tidak semua kegiatsatha yang
strategis, dan penting untuk membedakan dalam dektasi EA
antara mereka yang langsung link ke inisiatif syt dan mereka

yang menyediakan fungsi dukungan umum untuk peazsah

Documentation of Business Activities

Mendokumentasikan penciptaan dan pengiripraauk bisnis
dan jasa penting dalam mendukuBgsiness Process Improvement
(BPI) dan proyek Business Process Reengineer{B&R), dan dalam
mendokumentasikan kegiatan usaha untuk menunjukikgut,
output hasil, dan elemen lain dari pengaruh tentangiisrasing-
masing proses. Hal ini juga penting untuk mengidikasi bagaimana

proses bisnis yang terkait dengan satu sama lain.

Identifying Supporting Technologies

Menganalisa  kebutuhan bisnis dan kegiatarapad
mengungkapkan pentingnya teknologi pendukung (mysakegiatan
pemasaran memerlukan data penjualan tren anatisis, proses
manufaktur membutuhkan berbagai jenis sumber daymasuk
bahan baku, fasilitas, tenaga kerja, komputer,, dita robotika). EA
membantu untuk mengidentifikasi dan mendukung daum

teknologi ini.
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2.4 EA Sebagai Program M anajemen

EA adalah program manajemen yang meyediafteategi , pendekatan
terpadu untuk perencanaan sumber daya. PrograndBlAhabagian dari proses
pemerintahan secara keseluruhan yang menentukatalesan sumber daya,
mengembangkan kebijakan standar, meningkatkan dakurkeputusan, dan
mengawasi kegiatan pengembangan sumber daya. E& dagmbantu untuk
mengidentifikasi kesenjangan dalam kinerja kegidbtésnis dan kemampuan

untuk mendukung layanan TI, sistem, dan jaringgerr{ard, 2005, p34).

2.4.1 Resour ce Alignment

EA mendukung perencanaan strategis dan prgsEgncanaan
operasional sumber daya lainnya dengan menyedip&tadangan makro
dan mikro tentang bagaimana sumber daya yang daatkain dalam
mencapai tujuan perusahaan. Hal ini membantu untaknaksimalkan
efisiensi dan efektivitas sumber daya tersebutgy@ada gilirannya akan
membantu untuk mempromosikan kemampuan kompetédiiugahaan.
Sumber daya TI dan proyek-proyek pembangunan yargit dalam
perusahaan harus ditinjau untuk menentukan apalkakkan mendukung
(sesuai dengan) satu atau lebih tujuan strategissakaan. Jika sumber
daya dan / atau proyek tidak selaras, maka nildiaga perusahaan akan
tetap dalam pertanyaan. Gambar 2.1 menunjukkanirbaga proyek-
proyek Tl (dan sumber daya terkait) selaras demgjaan sub-perusahaan,
dan pada akhirnya dengan tujuan dan inisiatif @drasn secara

keseluruhan.
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Enterprise Strategic Goals

Enterprise-Wide Strategic Initiatives

Department 1 Department 2 Department 3
Goals Goals Goals

Department-VWide Department-\Wide Deparimenrt-Wide
Programs Programs Programs

Resource Alignment

IT Project 1-1
IT Project 1-2
IT Project 1-3
IT Project 2-1
IT Project 2-2
IT Project 2-3
IT Project 3-1
IT Project 3-2
IT Project 3-3

Gambar 2.1 Resource Alignmen{Ber nard, 2005, p35)

2.4.2 Standarized Policy

EA mendukung implementasi kebijakan manajemeng yterstandar
yang berhubungan dengan pengembangan dan utik&asilogi informasi
dan sumber daya lainnya. Dengan menyediakan sedauefangaimolistic
dan hirarkis dari sumber daya saat ini dan masag wkan datang, EA
mendukung penetapan kebijakan untuk:

* Mengidentifikasi kebutuhan strategis dan operasiona

* Menentukan arah strategis dari aktivitas dan surdaga

* Mengembangkan bisnis dan sumber daya teknologsphaan secara
keseluruhan

* Memprioritaskan pendanaan terhadap program darekroy

* Mengawasi pengelolaan program dan proyek

* Mengidentifikasi performa metrik untuk program ganyek

* Mengidentifikasi dan menegakkan standar dan marajeanfigurasi

Dokumen kebijakan termasuk hal yang bisa dikat&gari sebagai
panduan umum (contohnya pengarahan dan catatanticigkat atas),
panduan program yang spesifik (contohnya rencama rdanual), dan
panduan proses secara detail (contohnya prosedwasistandar). Dengan

menggunakan kategori hirarkis dari dokumen ini,ijleédan yang ringkas
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dan bermakna didirikan. Hal ini dilakukan karenatudin memastikan
bahwa tidak ada sebuah dokumen kebijakan yandugrdajang dan sulit
untuk dibaca. Merupakan hal yang penting untuk regngagaimana area
kebijakan saling berhubungan sehingga implemergesjram tersebut
terkoordinasi di seluruh perusahaan. Kebijakan Egkué terintegrasi
dengan kebijakan lain di semua bidang pemerintabahingga tercipta
suatu manajemen sumber daya yang efektif secaralukelsan dan

kemampuan pengawasan.

2.4.3 Decision Support

EA menyediakan dukungan untuk pengambilan kegautisumber daya
teknologi informasi bagi perusahaan pada tingkaelkltif, manajemen,
dan staff. Pada tingkat eksekutif, EA menyediakaem&mpuan
penglihatan untuk inisiatif teknologi informasi yahesar dan mendukung
penentuan keselarasan strategis. Pada tingkat emaeaj EA mendukung
desain dan pengaturan keputusan manajemen, sejelgp&san inisiatif
teknologi informasi dengan standar teknikal untufira, data, video, dan
keamanan. Pada tingkat staff, EA mendukung kepotugang
berhubungan dengan operasi, perawatan, dan penggarbaumber daya

dan pelayanan teknologi informasi.

2.4.4 Resour ce Development
EA mendukung pendekatan terstandar untuk nmebgegkan TI dan
sumberdaya lainnya. Tergantung dari ruang lingkuptser daya yang turut
serta dan jangka waktu yang tersedia untuk pengegaloa berbagai

metode pengembangan siklus hidup sistem dapat akguon untuk
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mengurangi resiko di mana parameter biaya, jadataly performa tidak
dapat dipenuhi. Lebih jauh lagi, EA mendukung pé&atkn yang sudah
terbukti dan terstandar untuk manajemen proyek yangndorong
pengawasan yang efektif dan menyeluruh atas progyang sedang
berlangsung dan proyek pengembangan baru. TerakAirmendukung
penggunaan proses yang terstandar untuk memilih rdangevaluasi

investasi sumberdaya Tl dari sudut pandang bismdgidansial.

2.5 EA sebagai Metode Dokumentasi

Referensi untuk Enterprise Architecture mufaincul di tahun 1980-an
dalam literatur manajemen dan akademik, dengansfekual pada arsitektur
teknis atau sistem dan skema untuk mengorganisiornmasi. konsep
dokumentasi arsitektur 'perusahaan’ muncul pada 89@0-an dan kini telah
berevolusi untuk memasukkan pandangan tujuan gisat@yanan bisnis, arus
informasi, sistem dan, aplikasi jaringan dan irtfidgur pendukung. Selain itu,
dokumentasi termasuk 'urutan-urutan (threads)' yaegyerap setiap tingkat
arsitektur. Urutan-urutan ini termasuk standar, nk&@aan, dan perencanaan

tenaga kerja.

EA dokumentasi ini dicapai melalui enam elemen dbasakut:
1. kerangka dokumentasi EA, dan
2. metodologi implementasi yang mendukung penciptaan
3. pada saat ini dan

4. pandangan masa depan arsitektur, serta pengembaagan
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5. rencana manajemen untuk mengelola transisi EA pbhaan dari saat ini ke
arsitektur masa depan. Ada juga beberapa daeramumtuk semua tingkat
kerangka yang disebut sebaghiréads

6. "threads seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.2

Lines of Business Lines of Business | ‘
|
© " e
Goals & G Updated Strategic | 1
Initiatives ™ Goals & Initiatives !M: |
P P | Pl
Products & e —_— Improved Business *Z/
Services N Architecture Products and Services N |
E Management & = |E LA
Data & % Transition Plan Enhanced Data and { 7
Information - e Information Flows s
Systems & y “ Integrated Systems l
Applications and Applications ‘K/
Networks & Optimized Networks /
Infrastructure and Infrastructure 6
Multi-Level Threads (Security/Standards/Workforce)
CURRENT @) FUTURE @
ARCHITECTURE ARCHITECTURE

Gambar 2.2 Elements of EA Documentatio(Ber nard, 2005, p37)
2.5.1 EA Documentation Framework
Kerangka kerja dokumentasi EA mengidentifikasiarmg lingkup
arsitektur yang akan didokumentasikan dan membahgbongan antara
area-area arsitektur. Ruang lingkup kerangka kdingfleksikan melalui
desain geometrik dan area yang diidentifikasikatukindokumentasi.
Kerangka kerja membuat serangkaian pandangan lalstraperusahaan
melalui cara dokumentasi tersebut mengkoleksi dangworganisasi
informasi arsitektur. Sebuah contoh yang akan teligsnakan adalah
kerangka kerja yang diilustrasikan digambar 2.31gyanemiliki bentuk
kubik tiga dimensi yang menghubungkan aspek yandpea untuk

mendokumentasi perusahaan yang abstrak.
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Framework Dimension 3: Artifacts &

The documentation of components at each S it

level of the architecture, including all threads e
2
&

Lines of Business

Goals &
Initiatives

Products &
Services

Data & v
Information |

wAzmzo0TE00

Framework Dime
Sub-architectures;
areas and their ref

Systems &
Applications

Networks &
Infrastructure

Technology — Business — Strategy

Security / Standards /| Workforce

Gambar 2.3 The EA3 Cube Documentation FramewoiBer nar d, 2005, p38)

Hierarchical Levels of the EA3 Cube Framework

Kelima tingkat kerangka EA yang hirarkis d@mnintegrasi sehingga
sub-arsitektur terpisah tidak diperlukan untuk negménkan tingkat yang
berbeda atau area fungsional dari perusahaan. IDaesdektur tercakup
pada setiap tingkat disusun untuk posisi tingkagdi tujuan strategis pada
bagian atas, layanan bisnis umum dan arus inforrdagengah, dan
aplikasi dukungan khusus dan infrastruktur jaringinbagian bawabh.
Dengan cara ini keselarasan dapat ditampilkan arsategi, informasi,
dan teknologi, yang membantu perencanaan dan pdigarkeputusan.

* Goals dan initiatives
Goals and initiativesadalah kekuatan pendorong arsitektur dan
merupakan tingkat atas (top level) pada kerangkderprise
Architecture mengidentifikasi arah strategis, tajudan inisiatif dari
perusahaan dan memberikan deskripsi yang jelaangrikontribusi

yang akan membuat IT dalam mencapai tujuan-tujuan i
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perencanaan strategis dimulai dengan pernyataag jgdas tentang
tujuan perusahaan dan/atau misi, dilengkapi dengamyataan
singkat tentang visi untuk sukses. Ini diikuti ol@dskripsi dari arah
strategis perusahaan adalah mengambil, skenarig pea terjadi,
serta strategi bersaing yang akan memastikan tidalya bertahan
hidup, tapi sukses dalam hal bahwa perusahaan memdefinisikan
Products and Service

Product and Service merupakan tingkat kedua kierangka
Enterprise Architecturanengidentifikasi layanan bisnis produk dari
perusahaan dan kontribusi teknologi untuk mendukyrgses
tersebut. 'bisnis jasa' istilah yang digunakan kimengartikan proses
dan prosedur yang mencapai misi dan tujuan perasalapakah itu
adalah untuk bersaing di sektor swasta, memberigeiayanan
publik, mendidik, memberikan layanan medis, ataumimerikan
kemampuan pertahanan. perencanaan strategis memibautiik
mengarahkan dan memprioritaskan berbagai layananisbidan
kegiatan pengiriman produk dalam suatu perusahaatuku
memastikan bahwa mereka secara kolektif bergeralispkaan di
arah strategis yang ditetapkan dalam rencanagisate
Data and information

Mengoptimalkan data dan pertukaran informagalah tujuan
sekunder arsitektur. Tingkat ketiga dari kerangEaterprise
Architecture dimaksudkan untuk mendokumentasikan bagaimana
informasi saat ini sedang digunakan oleh perusabdaanbagaimana

masa depan arus informasi akan terlihat. tingkiati@apat tercermin
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melalui dokumen strategi Tl yang mengikat ke dal&encana
Strategis perusahaan dan/atau Rencana Bisnis.Tdprastrategi Tl
adalah untuk membangun pendekatan tingkat tinggitukun
mengumpulkan, menyimpan informasi, mengubah, damyet®rkan
seluruh perusahaan.
System and applications

Tingkat keempat dari kerangkaEnterprise Architecture
dimaksudkan untuk mengatur dan mendokumentasikamkek saat
sistem informasi, dan aplikasi yang digunakan pmEraan untuk
memberikan kemampuan IT. Tergantung pada perubdhéingkat
atas kerangkeEnterprise Architecturemungkin ada direncanakan
perubahan sistem/aplikasi yang harus tercerminndgi@ndangan
arsitektur masa depan. Area dari keran@kderprise Architecture
juga di mana komponen adalah fitur menonjol dalarsitektur
berorientasi layanan, sebagai aplikasi komersialmage
interoperasional yang tersedia untuk perusahaan.
Networks and infrastructure

Ini adalah tulang punggunbackbong arsitektur. Tingkat kelima
dan tingkat bawah kerangkanterprise Architecturedimaksudkan
untuk mengatur dan mendokumentasikan pandangamsdah masa
depan suara, data dan jaringan video yang perusahaaggunakan
untuk menjadi host sistem, aplikasi, situs web, database. tingkat
ini juga mendokumentasikan infrastruktur perusahdamsalnya

bangunan, ruang server, peralatan modal).
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Lines of Business witin the EA3 Cube Framework

Sebuah lini bisnis (LOB) adalah wilayah yareydeda dari aktivitas
dalam perusahaan. LOB juga dapat disebut sebagéikal' daerah misi.
Ini mungkin melibatkan penyediaan jasa, pengembangaoduk/
pengiriman, atau fungsi administrasi internal. Mgsnasing LOB
memiliki arsitektur lengkap yang mencakup semugkem hirarki lima
kerangka EA. Sehingga LOB dalam beberapa hal krsitdisa berdiri
sendiri dalam perusahaan, kecuali bahwa duplikasa, daplikasi, dan
fungsi jaringan akan terjadi jika masing-masing LQ&nar-benar
independen, dan kegiatan crosscutting yang mengudaiplikasi ini tidak
akan terwakili. Mungkin ada kasus di mana sebuatusadaan ingin
mengembangkan secara bertahap EA mereka karenaa bédgu
pertimbangan lainnya, dan LO&chitecting individu adalah salah satu
cara untuk melakukan hal ini. Arsitektur LOB kemamiharus diikat
bersama sehingga EA dengan benar mewakili seluemhsahaan, yang
adalah apa yang dibutuhkan untuk EA untuk menjaldi maksimum
untuk eksekutif, manajemen,dan staf.

Crosscutting Components within the EA3 Cube FramaWwo

Untuk menghindari inefisiensi dukungan duplikatdblam LOB,
crosscutting bisnis dan komponen teknologi yangiridaeh untuk
memberikan pelayanan umum dan kemampuan pengiripraduk,
database, aplikasuite dan infrastruktur jaringan. Crosscutting layafin
yang bertujuan untuk mengurangi biaya aplikasi ihgstmeningkatkan

berbagai informasi, dan memungkinkan solusi infaks$tir di seluruh
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perusahaan. Contoh crosscutting inisiatif teknolmgormasi termasuk
layanan email, layanan administrasi, layanan telgpasilitas video

teleconference, dan ruang komputer server.

Planning Threads within the EA3 Cube Framework

EA dokumentasi termasuk ‘urutan-urutan (threadri kegiatan
umum yang hadir di semua tingkat kerangkanjewor. Urutan-urutan
(thread9 ini termasuk yang berkaitan dengan keamarsaeufity TI,

standar, dan pertimbangan tenaga kerja.

« Keamanan TI (ITSecurity
Keamanan adalah paling efektif ketika merupakanaantegral
dari EA program manajemen dan metodologi dokumerabuah
Program Keamanan Tl yang yang komprehensif mentitkierapa
daerah fokus termasuk: informasi, personel, opemasi dan
fasilitas. Agar efektif, keamanan TI harus bekeda semua
tingkatan dari kerangka EA dan dalam semua komp&#en

» Standar TI (ITStandard¥
Salah satu fungsi yang paling penting dari EA ddat@nyediakan
standar yang berkaitan dengan teknologi pada setimgkat
kerangka EA. EA seharusnya menggambarkan kesepakan
internasional, nasional dan standar industri dalaangka
mempromosikan penggunaan solusi tanpa hak mikilon{
proprietary) dalam komponen EA. Hal ini pada gilirannya
meningkatkan integrasi komponen EA, serta lebih dok&ong

switch-outdari komponen ketika dibutuhkan.



31

» Tenaga kerja Tl (TWorkforce
Salah satu sumber daya terbesar yang perusahatkn awlihlah
orang. Oleh karena itu penting untuk memastikan waah
persyaratan yang berkaitan dengan susunan kepegawdi
keterampilan, dan pelatihan diidentifikasikan untul®B dan
mendukung aktivitas pelayanan pada setiap tingkedrigka EA,
dan solusi yang tepat tercermin dalam arsitektat & dan masa

depan.

2.5.2 EA Component

Komponen EA adalah tujuan dari perubahansgmp standar, dan
sumber daya yang dapat memperpanjang perusahaan lyas atau
terkandung dalam garis bisnis yang spesifik. Cokiminponen termasuk
tujuan strategis dan inisiatif: bisnis produk dasg; arus informasi,
gudang pengetahuan, dan objek data, sistem infgragasasi perangkat
lunak, program sumber daya perusahaan, dan welssitga, data, dan
jaringan video, dan infrastruktur pendukung ternkabangunan , ruang

server, pengkabelan, dan peralatan modal.

/H - D
T A o

Goals & * Mission Statement I

PR - Strategic Goals
Initiatives - Strategic Initiatives

A
Products & = Manufacturing
= = Financial Services
Services - Marketing & Sales
~ Examples

v y —
L I - — OfEA

Vertical
Components

Data & - Knowledge Warehouse
- * Databases & Data Marts Components
Information - Data Interchange
I I~
System & - Information Systems
N - - Web Sites Crosscutting
Applications - Desktop Applications Components

e
L
Network & *Intranets & Extranets

- Telecommunications
Infrastructure - Buildings & Equipment
=

Gambar 2.4 Examplesof EA ComponentgBernard, 2005, p40)
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EA Component at the Goals and Initiatives Level

Komponen Enterprise Architectur@adaGoals and Initiatives

» Strategic plan
Perencanaan strategis menghasilkan tampilan tirtgigdgi dari arah
yang perusahaan menetapkan untuk dirinya sendiah Ani adalah
lebih diartikulasikan dalam jangka panjang skenasitategi, tujuan,
dan inisiatif yang berfungsi sebagai dasar untuka pendek taktis
(operasional) perencanaan yang diperbarui setiapntaRencana
strategis bagi perusahaan dalam lingkungan yangmdg dan/atau
sangat kompetitif akan terlihat tiga sampai limauta ke depan dan
akan diperbarui setiap tahun. Rencana strategigleagsahaan dalam
lingkungan yang lebih stabil akan terlihat limadga sepuluh tahun
ke depan dan akan diperbarui kira-kira setiaptagan.

* E-commerce/ E-govermnet plan
Rencana e-commerce/e-government sering dibutuhkah suatu
perusahaan selain rencana strategis umum. halair@nk rencana
strategis umum biasanya tidak membahas TI segaracukup untuk
mengidentifikasi berkaitan dengan IT berbagai &tiSiyang dapat
memungkinkan banyak perusahaan yang menjadi "irfsrisentris”.
dalam arti bahwa mereka bergantung pada infornraassdmber daya
Tl untuk berhasil mencapai bisnis utama, manufakasa, penelitian,
keuangan, sumber daya manusia, dan fungsi otorsiatigntor.

rencana e-commerce/E-governmenharus menyediakan program
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khusus, hasil, dan informasi kinerja untuk jangkekin dua atau tiga

tahun.

EA Component at the Product & Services Level

Komponen Enterprise Architectur@adaproducts and service

* Business services
Layanan bisnis adalah kegiatan perusahaan merekg gacara
langsung berkontribusi terhadap keberhasilan nhisi.bisa dalam
bentuk inisiatif strategis untuk mengembangkan fayabaru atau
yang ditingkatkan atau artefak, kegiatan manufaksedang
berlangsung, pelayanan publik, darbatk officé keuangan,
akuntansi, administrasi, dan fungsi sumber daya usian Bisnis
dokumentasi proses melipdtbw chartdan teknik yang detail input,
output, memungkinkan sumber daya, dan kontrol dagiatan
perusahaan. Ini juga mencakup dokumentasi kegigéauny benar-
benar merekayasa ulang proses organisasi (digasihess Process
Reengineering BPR), dan kegiatan yang memberikan penyesuaian
kecil untuk proses (Perbaikan Proses Bisnis disebBPIBusiness
process improvement)).

* Business products
Produk bisnis adalah barang berwujud dan tidak bjeiv bahwa
perusahaan memproduksi dalam mengejar bisnis giaantstrategis.
Contoh termasuk item diproduksi, instrumen keuanda@mdaraan,
struktur, modal intelektual, seni, musik, dan ac&hasus. bisnis

dokumentasi produk adalah penting untuk suatu péaan karena
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menangkap dan melindungi modal intelektual dan mdterbagai
merek dagang, dan hak cipta. ini juga, dokumermiesiuk berguna
dalam kegiatan BPR (Business Process Reengineedag) BPI
(Businesgprocess improvement).

IT Capital planning portfolio

Karena sumber daya yang terbatas di perusahaan bggamembuat
investasi yang signifikan dalam TI harus ditampilkauntuk
mengidentifikasi biaya, manfaat, dan tingkat penggian modal.
mungkin ditampilkan dengan cara untuk membenarkatak t
menggunakan sumber daya tersebut pada inisiatif (lgpportunity

cost).

EA Component at the Data and Information Level

KomponerEnterprise Architectur@pada data dan informasi:

Knowledge Warehouse

Knowledge Warehouse berevolusi dari database naanefr besar
yang melayani beberapa aplikasi dan kelompok pergdubeberapa
sistem dan jaringan. Sebuah gudang pengetahuaahadak-stop-
shop untuk data dan informasi tentang berbagaiakagidan proses
dalam perusahaan

Information Systems

Informasi datang dalam tiga bentuk: data, inforntsi pengetahuan.
agregasi, makna, dan konteks adalah apa yang mekdredasing-

masing bentuk.
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Definisi adalah sebagai berikut:

o Data: fakta mentah tentang orang, tempat, acara, dahaha
yang penting dalam suatu organisasi. Bahkan mamsasjng,
oleh itu sendiri, yang relative tidak berarti.

o Informasi: data yang telah diproses atau di tata kembali ke
bentuk yang lebih bermakna bagi seseorang. Infarmdas
bentuk dari kombinasi data yang di harapkan memilik
arti/makna bagi penerima

o Knowledge: data dan informasi yang lebih halus berdasarkan
fakta, kebenaran, kepercayaan, penilaian, pengalaman
keahlian dari penerima. Idealnya informasi mengarah
kebijaksanaan

Database

Databse perangkat lunak aplikasi yang di rancargkumendukung
penyimpanan, pengambilan, memperbaruhi, dan penghapelemen
data dan objek data. Unsur data adalah fakta fuadshdan nilai-

nilai yang penyimpanan dalam database.

EA Component at the System and Application Level

KomponenEnterprise Architecture pada system and application

Software Applicattion

Aplikasi adalah perangkat lunaksoftwarg program yang
menyediakan kemampuan fungsional untdorit-officé’ sistem TI
(e,g, manufaktur mhanucfacturing) penjualan, layanan pemerintah,

logistic, dan gudang pengetahuan) atau “back-dfficestem
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otomatisasi Tl produk seperti word processemeadsheetdiagram
alat, editor foto, damweb browser
Web services
Hanya sebagédtnterprise Architecturégren menekankan penggunaan
plug and playaplikasi perangkat lunak, penggunaan web berbasis
layanan TI secara signifikan memperluas dan merepatckonsep
ini. Standart ini membuka layanan berbasis web gamgkan
aplikasi perangkat lunak yang memilikiosting yang unik dan
kebutuhan akses.
Service Bus/middleware
“service bus” adalah istilah SOA untuk lingkungan operasi umum
untuk sistem, aplikasi, dan layanan web yang dkanr oleh non
protocol proprietary standar terbuka danmiddleware untuk
pentukaran data, perangkat lunak atau perangkas ketarmuka.
Enterprise resources planning (ERP) solutions
Solusi ERP yang di pasarkan oleh vendor sebsgjah satu cara
untuk meningkatkan interoperabilitas aplikasi darengurangi
duplikasi fungsi. Sering didasarkan pada “modulfi d@mampuan.
ERP pada dasarnya adalahite aplikasi yang di tawarkan vendor
yang sama yang di rancang untuk bekerja sama untriciptakan
kemampuan perusahaan yang besar. Solusi ERP adakeutangan,
pemasaran, sumber daya manusia, penggajian dataakun
Operating system

Sistem operasi adalah aplikasi yang memuikgkinkomputer

untuk menyediakan jaringan-jaringan dasar dan fupgsagolahan.
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Berbeda dalam sistem operasi adalah bagian besampa yang
membedakan desaimmainframeyang lebih tua terpusat dari server

yang desain klien baru desentralisasi.

EA Component at the Networks and Infrastructure Lelv
KomponerEnterprise Architectur@padanetworksandinfrastructure:

» Jaringan data
Jaringan data yang di rancang untuk mengangkut dktainformasi
dalam bentuk digital kode antara berbagai kompydeg mendukung
penyimpanan, pengambilampdate dan pengolahan untuk end-user.

« Jaringan telekomunikasi
Jaringan yang di rancang untuk mengangkut sinyarasdalam bentuk
kode (gelombang analog atau digital electron/araton) antara
pengguna akhir

» Jaringan video
Jaringan video yang di untuk mengangkut sinyal gamvideo dalam
bentuk kode (gelombang analog atau digital eletdrois foton) antara
produksi dan lokasi melihat.

» Tulang punggung transmigrgnsmission backbongs
Kemampuan transimisi jaringan informasi (voice,agadtau video)
memiliki dasar dalam konektivitas antara peralat@ringan.
Konektivitas ini dapat di berikan melalui berbagaedia termasuk
kabel €opper or glass fibgr sel wirelessghort-range radio waves
menara transmisi (medium range microwaves), ddndatelit {ong-

range-up-link and down link of VHF, UHF, or EHF riadvaves.
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2.5.3 EA Current Architecture

Current Architecture berisi EA komponen saat ini ada dalam
perusahaan di setiap tahap kerangka. Hal ini kadadgng disebut
sebagai pandangan “as-is”. Pandangan saat ini BAurgsi untuk
membuat suatu “baseline” penyimpanan sumber datarsadan kegiatan
yang didokumentasikan dengan cara yang konsistegadepandangan
masa depan EA sehingga analis dapat melihat kesmmadalam kinerja
antara rencana masa depan dan kemampuan saateimiilikil tampilan
saat ini akurat dan komprehensif EA komponen méwpareferensi
penting bagi perencanaan proyek, manajemen asat, pdagambilan
keputusan investasi. Pandangan saat ini EA yardiritetari “artefak”
(dokumen, diagram, data, spreadsheet, grafik, jiifla setiap level
kerangka, yang diarsipkan dalam repositori EA @limtuk membuat
mereka (“artefak”) bisa digunakan oleh berbagai qgregku kepentingan

(stakeholdex EA.

Strategic Level EA Artifact-Current View

Perencanaan strategis menghasilkan tampihahkat tinggi arah yang
perusahaan menetapkan untuk dirinya sendiri. dokdimentasikan dalam
rencana strategis umum dan menyertai E-commerae EBEtgoverment
rencana di mana peran Tl adalah menjelaskan séehita rinci. arah
strategis perusahaan adalah lebih diartikulasikdand artefakEnterprise
Architectureyang mencakup jangka panjang skenario, tujuanjrdsiatif
yang berfungsi sebagai dasar untuk mengidentifilagika pendek taktis

(operasional). Rencarsdrategic goalsharus melihat lima sampai sepuluh
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tahun ke depan dan menjadi diterbitkan setiap dngpai tiga tahun. ini

mempertahankan sifat otoritatif dari artefak padgkiat ini dan mewakili

apa yang saat ini disahkan sebagai kebijakan oleperkimpinan

eksekutif. artefak tersebut meliputi:

» Strategic Level Artifact—Current Strategic Scenario
Beberapa perusahaan memilih untuk mengembangkan dan
mempertahankan skenario masa depan bagaimananigekwperasi
bisnis dan teknologi dapat berfungsi di bawah seigyberbeda dari
pengaruh internal dan eksternal. Pada tampilan &aerprise
Architecture artefak yang diinginkan berkaitan dengan peresaan
skenario adalah skenario yang telah menjadi korgeksncanaan saat
ini untuk perusahaan, dan berisi asumsi perencaseanni. Dengan
kata lain, dari beberapa skenario masa depan yamdalb
dikembangkan melalui proses perencanaan stratsgis, akhirnya
dipilih sebagai mewakili apa yang perusahaan y&ag dilakukan.

» Strategic Goals
Semua tujuan saat ini perusahaan strategis addkfakayang harus
didokumentasikan dalanEnterprise Architecturesaat ini. Dari
tertentu meskipun, adalah yang berkaitan dengatujiin strategis,
yaitu mereka yang bergantung pada beberapa elenmheantlik
membantu untuk memindahkan perusahaan ke arah saaiggis
dijelaskan dalam masing-masing dari beberapa sienar tujuan TI
yang terkait harus benar-benar didokumentasikaandddal inisiatif

terkait dan ukuran hasil.
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Strategic initiatives

Setiap tujuan strategis yang mengidentifikasi pEmaan yang
dilakukan melalui inisiatif strategis. Inisiatif t@uti kegiatan seperti
penggabungan dan akuisisi, proyek-proyek peneliti@an

pengembangan, implementasi sistem atau proyek ragiegdesain
ulang proses dan perbaikan, entri pasar baru, kdaso produk,

aliansi bisnis, dan peningkatan pelayanan kepataggan internal
dan eksternal.

Performance measures

Setiap tujuan strategis harus dinyatakan dalamukeydang meliputi

hasil yang terukur dan bermakna. setiap inisiatétegis pendukung

harus mencakup hasil yang terukur dan bermakna.

Business Level EA Artifacts-Current View

Process documentation

Satu metode untuk pemodelan proses bisnis dikeebagai definisi
integrasi untuk fungsi (IDEF) teknik. dikembangkapada
pertengahan tahun 1970-an untuk model proyek-proyiéiter yang
kompleks, IDEF-0 menggunakan masukan, kontrol, wutgan
mekanisme (ICOM) untuk menunjukkan bagian dari &&gi dalam

suatuenterprisediilustrasikan pada Gambar 2.5

:3-1rc-;l

Activity

I Mecharmisms

Gambar 2.5 IDEF-0 Activity Modeling (Bernard, 2005, p140)



41

Berikut ini penjelasan dari gambar Mengenai IDEF IMED.:

Input: Item yang memulai atau memicu aktivitas danbah,

di konsumsi atau menjadi bagian

* Output: Hasil yang dihasilkan oleh aktifitas tenseb
merupakan alasan yang membuat proses itu bekerja.

* Mechanisme : sistem, orang, dan peralatan yanguaalgan
untuk melakukan aktivitas

» Control: mengindikasikan bagaimana atau kapan prakan

tampil

IDEF-0 pemodelan aktivitas cocok untuk dokumengasses bisnis
dalam menyediakan kedua pandangan konteks tingkggit dan

pandangan yang lebih rinci dari setiap langkahrddagiatan dalam
format yang dapat lebih terurai dan saling terl@dghgan proses
lainnya untuk menunjukkan hubungan. IDEF-0 pemadddarguna
dalam menunjukkan hubungan antara langkah-langkédmdproses
serta pengaruh eksternal internal, tetapi tidak ungikkan urutan

waktu tertentu untuk mengatur keseluruhan kegiatan.

Business level artifact-project management plans

Manajemen proyek rencana (PMP merupakan format rdehku
standar yang digunakan oleh manajer proyek, spgsgek, dan tim

proyek untuk meningkatkan konseptualisasi, dokuasnpelacakan,
pengawasan, dan pelaksanaan pekerjaan proyek dirulsel

perusahaan.
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* Business Cases

Kasus bisnis adalah analisis kebutuhan dan nilai deembuat
investasi tertentu. dalam konteksEnterprise  Architecture
mengembangkan kasus bisnis untuk investasi di gidamembantu
untuk memastikan bahwa nilai maksimum yang dihasilldari
proyek-proyek pembangunan baru, serta operasi ysedang
berlangsung dan kegiatan perawatan. di sampingp&ngembangan
rutin dan peninjauan kasus bisnis untuk investasnd@mbantu untuk
mempromosikan keselarasan strategis dan keselarasstektur
sehingga menjadi komponen dan produk &amterprise Architecture
lebih terintegrasi.

Information Level EA Artifacts-Current View

Mendokumentasikan arus informasi melibatkangpenbangan model

data yang menunjukkan struktur dan aliran datandalayanan bisnis

perusahaan dan mendukung sistem Tl / jasa.

artefak tersebut meliputi

» Data Structure and Data Flow Diagrams

Struktur Pemodelan Informasi. Pendekatan "tradédfonuntuk
pengembangan sistem informasi adalah basis pad& tegmodelan
yang disebut hubungan entitas diagram (ERD). ERJDrdikan oleh
Tl analisis sistem dan programmer untuk mengidé&asf "hal-hal"
(data entitas) bahwa perusahaan yang ingin sistamtlik capture,
Pemodelan Arus Informasi. Data dan arus informasingy

didokumentasikan dalam metode tradisional dan er@si obyek,
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tergantung pada bagaimana dokumentasi yang dihasilk
dimaksudkan untuk digunakan.

Data Dictionary/ Object Library

Kamus data adalah repositori untuk entitas dataatebut itu dan
mengumpulkan perusahaan dan toko-toko dalam daalstéendars
untuk format data yang didokumentasikan dalam kadaisg, seperti
ketergantungan dan aturan untuk hubungan dan ketienggan antar

entitas data yang diidentifikasi dalam diagram mgaun entitas.

System and Service Level EA Artifacts — Current Wie

Pandangan saat ini dari sistem Tl dan aplikesus berfungsi untuk

menunjukkan gambaran yang akurat dari aplikasiruat lunak, depan/

belakang layanan kantor, dan sistem operasi yangs@eaan saat ini telah

aktif di lingkungan TI. Artefak tersebut meliputi:

System Level Enterprise Architecture Artifact- Aqgtions Programs

Dengan berbagai jenis aplikasi perangkat lunak ydigynakan

perusahaan untuk mendukung busines, otomatisagirkaan fungsi

lainnya sering bervariasi dalam desain mereka, 4aapamrograman,
poin antarmuka, dan vendor sumber.

System and Service Interface Diagram

Sistem Tl adalah koleksi yang berbeda dari apljkdetiabase, sistem
operasi, dan perangkat keras yang memenuhi bianig gpesifik atau
persyaratan teknologi dari perusahaan. Sistememiakin diperlukan

untuk antarmuka langsung dan tidak langsung dersistem TI
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lainnya untuk memungkinkan berbagi informasi di uggh

perusahaan.

Technical standards

Aplikasi Tl harus dipilih berdasarkan standar tekasian protokol dari
industri, nasional, maupun internasional yang tica&miliki arah

vendor tertentu dari produk. Standar untuk APlsaghi layanan, dan
software/hardware integratability harus didokumsiken untuk
membantu dalam pengambilan keputusan mengenai ipamil

aplikasi baru dan operasi dan pemeliharaan apljcagy ada.

Infrastructure level EA Artifact- current view

Network documentation

Pada tingkat infrastruktur darkEnterprise Architecture jaringan,

router backbone/switch/hub, ruang peralatan, leniabel, dan

tanaman kabel harus dijelaskan secara rinci demgemggunakan
dokumen teks maupun diagram yang menunjukkan désgisn dan

fisik.

Technical standards

Standar teknis untuk jaringan suara, data, dan oviderus

diidentifikasi untuk memberikan referensi untuk le&ss dan

dukungan sumber daya infrastruktur saat ini segternranaan untuk
sumber daya di masa depan. Standar dari badan-lmed#&mal dan
internasional harus digunakan untuk mendorong [ieamil produk

vendor yang baik akan mengintegrasikan dengan grpaing ada dan

masa depan lainnya.
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Security Documentation

Setiap jaringan dan sistem IT yang didukuledp dbackbone teknologi
harus diuji dan disertifikasi untuk kerentanan kaaem. Hal ini
dilakukan agar tingkat efektif mendukung bisnisediphankan, dan
bahwa solusi keamanan Tl secara keseluruhan dibelatu aplikasi
host, layanan, database, dan website.

Configuration change request

Harus ada metode standar untuk meminta perubahda g@defak
Enterprise Architecturesehingga konfigurasi kontrol atas pandangan
Enterprise Architecturesaat ini dan masa depan dapat dipertahankan.
menggunakarknterprise ArchitectureChange RequegEACR) dari
adalah salah satu cara untuk memiliki format stadda proses untuk
memperbarui  dokumentasiEnterprise  Architecture membuat
Enterprise Architecture change request (EACRari template
elektronik membantu mempromosikan penggunaan olemua
stakeholders, seperti halnya pengarsifamterprise Architecture
change request HACR) tertunda dan disetujui dalam database
respository Enterprise Architecture

Hardware/software inventories
Salah satu fungsi dariEnterprise Architecture adalah untuk
menyediakan gudang penyimpanan untuk persediaaiodpedari
perangkat lunak perusahaan dan aset perangkatrkerapertahankan
dan persediaan dari sumber daya TI membantu unarlemukan apa
tingkat investasi akan dibutuhkan untuk operasiapatan pelatihan,

dan serta besar teknologi upgrade dan proyek petigga
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2.5.4 EA Future Architecture

Arsitektur masa depaifufure architecture)dokumen yang baru atau
dimodifikasi EA komponen yang dibutuhkan oleh pah&an untuk
menutup kesenjangan kinerja yang ada atau mendukisigtif strategi

baru, persyaratan operasional, atau solusi teknolog

Seperti yang ditampilkan pada gambar 2.6 ekisit masa depan
(future architecturg mengarahkan baik di tingkat strategis dan taktika
dalam tiga cara: direksi atau arah baru dan tujuaengubah prioritas
bisnis, dan teknologi-teknologi yang muncul. EA akd dapat
mencerminkan perubahan dalam arsitektur masa deffature
architecture) kecuali tim kepemimpinan perusahaan itu memberikan
perubahan direksi atau arah strategis dan tujualauktidak garis bisnis
manajer dan manajer program memberikan perubaHamgaoses bisnis
dan prioritas yang diperlukan untuk menyelesaikajuain baru; dan
kecuali staf pendukung atau pengiriman mengidé&asfi teknologi yang
layak dan solusi susunan kepegawaiataffing) untuk memenuhi

kebutuhan bisnis yang baru.

o New Direction & Goals
. s (Leadership Team) Operating C iliti
2 apabilities
Capabilities 3 Scenarios P
of the = of the
New Business Priorities Future
Current (Management Team) C .
. — nterprise
Enterprise 8 Program
15 Emerging Technologies Plans
(Support Team)

Gambar 2.6 Pendor ong Perubahan (Driver of Changg

(Bernard, 2005, p41)
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Arsitektur masa deparfufure architecture) seharusnya mencakup
perubahan perencanaan kepada komponen EA dalankajadgkat
(perubahan taktikal dalam 1-3 tahun berikutnya)rtaseperubahan
komponen EA yang merupakan hasil dari implementasjka panjang
skenario operasi yang terlihat 4-10 tahun ke dep@kenario ini
menggabungkan pengarahan internal dan eksternglberbeda dan dapat
membantu mengidentifikasi perubahan yang dibutuhéalam proses,
sumber daya, teknologi yang dapat diartikan sebagainsi perencanaan
masa depan, di mana dalam pengarahan perencarta&rednkomponen

yang baik.

Strategic Level EA Artifacts-Future View

KomponenEnterprise Architecturedan artefak di tingkat strategis
kerangkaEnterprise Architecturéberfungsi untuk mengartikulasikan ke
arah umum dan prioritas bahwa perusahaan bermakgu#é membawa
serta kecerdasan tujuan, inisiatif dan langkahdahgyang menentukan
keberhasilan. Rencan&-Business atau E-Government kemudian
berfungsi untuk memberikan gambaran yang lebih i ritentang
bagaimana inisiatif TI akan mendukung rencana esjrat perusahaan,
dengan fokus pada tujuan strategis dan layanaishisama. pandangan
masa depan komponen iBnterprise Architecturdarus link ke tampilan
depan dari semua artef&#nterprise Architecturderkait, seperti tujuan

strategis, skenarjantiatives dan ukuran kinerja.



48

Artefak tersebut meliputi:

» Strategic Scenarios
Perencanaan skenario sering terjadi dalam pengatpelatihan
eksekutif tingkat tinggi, ahli teknis, dan para pepin industri.
Idenya adalah untuk menyatukan berbagai perspekitituk
mempertimbangkan skenario lain dari perkiraan uitersecara luas.
Proses pengembangan skenario harus mencakup wawasheagan
manajer yang kemudian akan merumuskan dan mengmeplasikan
strategi berdasarkan analisis skenario - tanpakaasmereka skenario
dapat meninggalkan rincian penting dan tidak meatgde tindakan
jilka mereka tidak mengatasi isu-isu penting bagreka& yang akan
melaksanakan strategbkenario strategis dapat ditambahkan atau
dihapus dari tampilan depan rencana strategis dat@manggapi
perubahan dalam lingkungan operasi internal darieeta. untuk
mempromosikan perbandingan dan analisis, skenatenpial di masa
depan harus didokumentasikan dengan cara yanglsamsa skenario
saat ini didokumentasikan: sebagai narasi terpamiu mienetapkan
tingkat tinggi asumptions perencanaan mengenaiif@$operusahaan,
kinerja, sumber daya, dan risiko.

» Strategic goals
Sedangkan pandangan saat ini yang berkaitan ddigarerupakan
tujuan strategis tingkat tinggi artefdknterprise Architectureyang
didokumentasikan dalam perusahaan; rencana ssategat ini,

pandangan masa depan artetakterprise Architecturemerupakan
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perubahan tujuan tersebut, atau tujuan baru yalugnbesmi diadopsi
dan diterbitkan sebagai bagian dari rencana.
» Strategic Initiatives

Pandangan saat ini yang berkaitan dengan strategsatif TI
berfungsi untuk menciptakan kesadaran dan apresiasiperan yang
memainkan TI dalam mendukung bisnis utama dan pradministrasi
seluruh perusahaan. itu juga mendukung perencatiegkat tinggi
sumber daya, juga dikenal sebagai "perencanaanpdagendalian
modal investasi CPIC (Capital Planning and Investm€ontrol)

Proses.

Pandangan masa depan yang berkaitan dengan strategatif TI
dimaksudkan untuk menunjukkan perubahan yang sedang
direncanakan untuk inisiatif yang ada serta inisiaéru yang akan
diperkenalkan dalam tahun-tahun mendatang. Hal terutama
berharga bagi perusahaan-perusahaan yang mengigmnganaan yang

sangat terstruktur dan proses anggaran.

» Performanece Measures
Mengubah tujuan strategis dan inisiatif dajgmmdangan masa depan
akan membutuhkan hasil baru atau dimodifikasi datpud ukuran
keberhasilan.
Business Level Enterprise Architecture ArtifasEuture View
Perusahaan terus mengubah layanan bisnis anded&ém menanggapi
sejumlah faktor yang mempengaruhi termasuk persamagelanggan baru,

yang berbeda kompetitif strategis, teknologi batan perubahan dalam
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ketersediaan sumber daya. Faktor-faktor ini didokwtasikan baik di

tingkat strategis dan tingkat bisnis kerangkaterprise Architecture

Komponen Enterprise Architecture pada tingkat bisnis mungkin

melampaui lingkungan operasi internal. pandangasandepan artefak

Enterprise Architecture terkait terutama mencerminkan perubahan

disetujui untuk layanan ini bisnis dan kegiataragshnaan terkait.

Artefak tersebut meliputi

* Process Documentation
Mirip dengan pendekatan untuk mendokumentasikadgagan masa
depan pada tingkat strategis kerangkaerprise Architecturehanya
perubahan potensial untuk layanan bisnis yang niensponsor
eksekutif didokumentasikan di tingkat bisnis ini mpertahankan
nilai dalam pandangan masa depan dan mempromogé&@ygunaan
informasi ini untuk perencanaan dan pengambilamikesan.

* Project plans
Rencana proyek managamenet (PMP) adalah sebuahaneenc
mengupgrade sumber daya TI untuk keperluan suatwyefr
management. Pandangan saat ini PMP dikembangkaamdal
persyaratan perencanaan tahap siklus hidup prajekgan update
yang dibuat sebagai perubahan persyaratan, satasi,sumber daya
terjadi. Pandangan masa depan PMP yang mungkik digerlukan
dengan beberapa pendekatan pengembangan komporierprise
Architecture juga dikenal sebagai analisis sistem dan metedgia
(SADMs) yang mempromosikan pengembangan kemamplarub

sistem dalam satu upaya.
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Perencanaan proyek adalah disiplin untuk menyatdi@gaimana
untuk menyelesaikan sebuah proyek dalam jangka uwsdtentu.
Biasanya dengan tahapan yang di tetapkan dan desugaber daya
yang di tunjuk. Salah satu pandangan dari pereacapayek di bagi
beberapa aktivitas. Antara lain menetapkan tujosngidentifikasi ,
perencanaan jadwal dan membuat rencana mendukenma@uk
yang berkaitan dengan sumber daya manusia, metocheirkkasi,
dan manajemen risiko).

Sebagai elemen penting dari manajemen proyek.nPa&naan proyek
melibatkan pengembangan tindakan dan penjadwalary yekan
membuat proyek bergerak maju secara konsisten.dBilaksanakan
dengan baik, perencanaan proyek juga akan mendakggal target
untuk penyelesaian setiap tindakan.

Proses perencanaan lebih memfokuskan pada pemdilraber daya
yang di butuhkan untuk proyek, serta menyediakaiarigka kerja
umum untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sehglk
perencanaan proyek lebih memfokuskan pada mengidasit dan
mengatur tugas individu yang diperlukan untuk mésagkan setiap
langkah dalam proyek menggunakan sumber daya yang
diindentifikasi dalam perencanaan proses.

Business Cases

Kasus bisnis investasi merupakan bagian dari PMmhgya
mendokumentasikan nilai investasi untuk perusah&asus bisnis
unik karena ikatan langsung ke anggaran perusaldaanproses

perencanaan keuangan, dan dengan demikian biassmpautuhkan
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tinjauan setidaknya setiap tahun. Persetujuan aamlpusat kasus
bisnis pada identifikasi manfaat yang melebihi hidlyaik kuantitatif
maupun kualitatif). persetujuan juga berfokus padkad bahwa
tingkat pengembalian modal yang diinvestasikan nmernie
kebutuhan, target terukur yang ditetapkan oleh gadraan, seperti
yang lain penggunaan dana tersebut tidak dibenaf@pportunity

cost).

Information level EA artifacts-future view

Pandangan masa depan kompdaeterprise Architecturelan artefak

di tingkat informasi dari kerangkanterprise Architecturanencerminkan

perubahan yang diantisipasi dalam pengumpulan daniaformasi yang

dibutuhkan untuk mendukung perubahan dalam layalisnis atau

perubahan yang diantisipasi pada sistem/jasa tingtau infrastruktur

tingkat teknologi dari kerangkanterprise Architecture

Artefak tersebut meliputi

Data model

Pandangan tradisional dilihat dari model data yamgnunjukkan
struktur (entitas-hubungan diagram) dan prosieda( flow diagram
dapat dikembangkan untuk menunjukkan perubahanagdiandepan
baik sebagai dokumen terpisah atau melalui penggunaotasi
khusus yang dapat diintegrasikan ke dalam pandarsgat ini
(misalnya, penggunaan garis putus-putus dan sisibddol untuk

menunjukkan entitas data di masa mendatang, atoka)
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Object-oriented data and sistem models

Pandangan Obje€iented (OO) dari kegiatan sistem masa depan
(usecasg proses data / struktur (kelas dan diagram objek)
transformasi data sfate diagram transisi dan arus informasi
(diagram urutan) harus dikembangkan dengan carg sama bahwa
pandangan saat ini artefaknterprise Architectureyang sama
dikembangkan sehingga identifikasi mudah dan pédramadapat
dibuat.

Data dictionaries/object libraries

Kamus data memberikan taksonomi dan format stamatak entitas
data yang digunakan dalam berbagai sistem perusdfiadgkamus
data tidak menyimpan data yang sebenarnya, hanyabar&kan
daftar entitas, atribut, format data lapangan, standars. standar ini
membantu untuk mempromosikan interoperabilitas esistdan

konsolidasi database.

System/Service Level EA Artifacts- Future View

Tingkat sistem/jasa kerangk&nterprise Architecturediatur sekitar
terintegrasi "plug and play" komponen yang didasarlpada standar
terbuka, dan objek dapat digunakan kembali kodeg ymendasari dan
memungkinkan pendekatan berbasis-komponen dan grelay yang
berorientasi keenterprise Architectureseperti yang dipromosikan dalam
kerangka Enterprise Architecture Berbagai artefak Enterprise
Architectureyang digunakan untuk mendokumentasikan komponesama
depan pada sistem/jasa tingkat, termasuk kode gmogilan dokumentasi

teknis dan upgrade release, diagram antarmukastdadar.
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Artefak tersebut meliputi

Application interface descriptions

Deskripsi program perangkat lunak aplikasi daterface mereka
dalam tampilan depan memberikan pemahaman tentpagyang
akan berubah dari apa yang saat ini beroperasi apg kemampuan
functional baru harus diintegrasikaimterface Program Aplikasi
(APIl) adalah fitur dari kebanyakan program perangkanak
komersial dan di mana titiknterface yang dirancang dalam kode
pemrograman.Interface program aplikasi(API) ini menentukan
tingkat interoperabilitas dan mungkin termasuk d&anterbuka jika
integrasi maksimal dengan berbagai macam produknyai yang
diinginkan oleh vendor.

Application interface diagrams

Diagram antarmuka dalam tampilan depan menunjuldeanbahan
sistem yang ada, layanan dan aplikasi antarmuka. pitik-titik
interface mana terjadi pertukaran informasi, dannekdvitas
menyimpulkan yang ditunjukkan secara lebih rincidgatingkat
infrastruktur teknologi dari Enterprise Architecture Diagram
antarmuka juga penting untuk menunjukkan bagaimapbkasi
komponen akan Dberinteraksi operasi umum perusahdan
lingkungan, termasuk informasi layanan pertukaragaimana web-
based melalui platftorm web layanan NAP. Dalam kadusnana
aplikasi ini adalah produk komersial dari vendomgaberbeda,

antarmuka ini dapat mengidentifikasi mana komplittisi harus hadir
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dan bantuan seperti untuk menetapkan persyarataa degpan untuk
integrasi.
» Standards
Dokumentasi Teknikal standar dalam pandangan maspand
menunjukkan standar internasional, nasional, loldgn industri
bahwa perubahan ke layanan komersial dastomedikembangkan,
sistem, dan harus memenuhi aplikasi.
Infrastructure Level EA Artifacts-Future View
Infrastruktur teknologi tingkat kerangka dokuntemterprise Architecture
komponen seperti suara perusahaan, data, dangarindeo, serta solusi
keamanan yang melindungi mereka. dalam salah sgtiant dari
Enterprise Architecturedalah untuk mempromosikan integrasi jaringan
ini menjadi satu tulang punggung teknologi hal@)gangan masa depan
artefak Enterprise Architecture ini perubahan tingkat dokumen
infrastructure ini.
Artefak tersebut meliputi
* Network documentation
Dokumentasi jaringan Tl dari perusahaan dalam [Edvai
menunjukkan pandangan masa depan untuk suaraetgest, data,
dan video komponen infrastruktur. perusahaan ittNLXAN, dan
jaringan lainnya akan ditampilkan terutama di diagrdan dokumen
spesifikasi teknis.
» Technical standars
Tl jaringan teknis standar dokumentasi dalam pagalamasa depan

menunjukkan perubahan pada standar nasional, asiemal, dan
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komersial yang sedang digunakan untuk memandu aleanb
backbone teknologi perusahaan.

e Security documentation
Pandangan masa depan dokumentasi keamanan meramjukk
perubahan yang diharapkan dan update dengan st&edaranan,
rencana, pengujian, dan sertifikasi dari setiajesisT| dan komponen
jaringan dari Enterprise Architecture serta dokumentasi terkait
keamanan untuk aplikasi dan database.

» Configuration changes
Pandangan masa depamterprise architecture configuration changes
terdiri dari arsip disetujui, namun belum diterapkaermintaan
perubahan Enterprise Architecture Dokumen ini enterprise
architecture configuration changetampak tehcnical dan operasional
dari perubahan kompondmterprise Architectureli semua tingkatan
dari Enterprise Architecture

» Hardware/Software List
Artefak Enterprise Architectureli daerah ini pandangan masa depan
adalah daftar yang mendokumentasikan perubahatisiasi dalam
jumlah dan jenis produk perangkat keras dan pegrarigkak Tl akan
digunakan dalam komponeganterprise Architectureseluruh setiap

tingkat kerangk&nterprise Architecture.

2.5.5 EA Management Plan

EA rencana manjemen mengartikulasikan EA progralsn

pendekatan dokumentasi. EA rencana manajemen jugayadiakan
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deskripsi pandangan saat ini dan masa depan awsjtalan rencana
sequencingintuk mengelola transisi ke lingkungan bisnis datnologi
operasi masa depan. EA rencana manjemen adalaimdakioidup yang
sangat penting untuk menyadari manfaat dari EA gabarogram
manajemen. Bagaimana perusahaan akan terus bemdga&rsitektur
saat ini €urrent architecturg ke arsitektur masa deparfutiire
architecturg adalah perencanaan yang signifikan dan tantangan
manajemen, terutama jika sumber daya TI mendukwmgsi bisnis

utama sedang diganti atau ditingkatkan.

2.5.5.1 EA Program Management

EA sebagai program manajemen menddukung pengembanga
kebijakan, pengambilan keputusan, dan penggunadleii £&fisien
sumber daya program EA bagian Manajemen dokumeratkeg
yang terkait dengan pemberian EA sebagai programg gadang

berlangsung (Bernard, 2005, p117).

2.5.5.1.1 Governance and Principles

Dokumen bagian ini menerangkan cara bahwa kebijakan
dan pengambilan keputusan akan terjadi dalam progra
EA. Hal ini juga di mana prinsip-prisip yang menaias
program EA diartikulasikan. EA pemerintahan yang
mungkin terbaik digambarkan melalui narasi yang
menyediakan kebijakan EA program dan diagram alir

terlampir yang menunnjukkan bagaimana dan kapan
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keputusan dibuat isu-isu seperti EA proposal irag@sTl,
review proyek, persetujuan dokumen, dil (Berna@D= p

177).

2.5.5.1.2 Support For Strategy And Business

Pada sesi ini menjelaskan tentang salah satu tujuan
utama dari EA Program dimana tujuannya adalah untuk
mendukung dan meningkatkan strategi aarierprisedan
rencana bisnis serta untuk mengidentifikasikan jasgan
kinerja yang dapat membantu komponen EA (Bernard,

2005, p178).

2.5.5.1.3 EA Roles and Responsibility

Pada sesi dokumen ini meneranglstakeholderyang
terlibat dan apa saja tanggung jawab dalam aturamnkE

(Bernard, 2005, p178).

2.5.5.1.4 EA Program Budget

Menerangkan tentang biaya dari program pembuatan EA

mulai dari awal sampai keseluruhan (Bernard, 2p039).

2.5.5.1.5 Program Performance Meansures

Pada sesi dokumen ini menerangkan tentang untuk
mengetahui apakah program EA dapat menjadi letektiéf
dan efisien. Pengukuran program EA dapat dilakudemgan

2 tahap, yaitu dari segiutcome meansur@engukuran hasil)
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dan Output meansures(pengukuran yang dikeluarkan)

(Bernard, 2005, p180).

2.5.5.2 EA Current Archietecture Summary

Salah satu tujuan dari EA adalah untuk menunjuldambaran
keterkaitan anatara komponen EA saat ini dan prquuda setiap

tingkat dari kerangka EA.

2.5.5.2 .1 Strategic Goals and Initiatives

Sesi ini menerangkan tentang bagaimana program EA
dan spesifikasi dari komponen EA dapat mendukung
strategi goal dan inisiatifenterprise yang diinginkan

(Bernard, 2005, p181).

2.5.5.2.2 Business Services and Information Flows

Menurut Bernard (2005, p 182), sesi ini menekankan
peran yang dimainkan EA dalam mendukung bisnisgsros
analisis dan perbaikan, serta mengidentifikasi dan
mengoptimalkan arus informasi di dalam proses-grose

bisnis (Bernard, 2005, p182).

2.5.5.2.3 Systems and Applications

Pada sesi ini menerangkan bagaimana komponen
CurrentEA dan artifak pada sistem dan aplikasi padasetia

level yang ada padarameworkEA dapat mendukung alur
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informasi dan setiajine of BusinesgBernard, 2005, p

184).

2.5.5.2.4 Technology Infrastucture

Pada sesi ini menerangkan tentang suara, datajdzm
komponen EA dan artifak yang membentuk teknologi
infrastruktur dari setiap tingkatan BAramework Bernard,

2005, p184).

2.5.5.2.5IT Security

Pada sesi ini menerangkan tentang keamanan teknolog
informasi yang ada pada setiap keseluruhan tingketa

Framework(Bernard, 2005, p184).

2.5.5.2.6 EA Standard

Pada sesi ini menerangkan tentang dokuiechnical
Standards Reference Mod@ISRM) yang menyediakan EA
Standardsuntuk suara, data, video, dan keamanan teknologi
informasi yang digunakan selama pengembangan

komponen EA (Bernard, 2005, p184).

2.5.5.2.7 Workforce Requirements

Workforce mencakup strategi untuk mempekerjakan,
retensi, dan pengembangan profesional ditingkatleks,

manajemen, dan staf dari perusahaan (Bernard, p2g85).
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2.5.5.3 EA Future Archietecture Summary

Setelah melakukan transisi E8A Future Archietecturemaka

kita dapat membuat rencana sebagai berikut :

2.5.5.3.1 Future Operating Scenarios

Skenario operasi masa depan dibuat bersama dengan
deskripsi narasi tujuan skenario dan spektrum
lingkungan operasi yang menanggapi skenario (Bdrnar

2005, p186).

Ada 3 jenis skenario yang dapat digunakan dalam

Future Operating Scenariogitu :

1.Melanjutkan status quo
2.Strategi bisnis di lingkungan yang baik

3.Strategi bisnis defensif selama pasar turun

2.5.5.3.2 Planning Assumptions

Planning Assumtionadalah Asumsi perencanaan dari
skenario dibahas lebih lanjut dalam hal apa yangekae
maksud dengan prioritas perusahaan karena menerapka
Future EA. Asumsi mengidentifikasi kemampuan baru
dan sumber daya yang akan diperlukan jika perusahaa
berhasil dalam masing-masing skenario. Bagian ini

kemudian memfokuskan pada skenario yang dipilih dan
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asumsi-asumsi perencanaan yang akan mendasari

tindakan yang diambil (Bernard, 2005, p186).

2.5.5.3.3 Updating Current & Future View

Menjelaskan tentang dokumentasi perubahan yang
direncanakan dalam proses dan sumber daya yang
menciptakan pandangan masa depan EA pada semua
tingkatan dariframeworkyang ada pada EA (Bernard,

2005, p186).

2.5.5.3.4 EA Sequencing Plan

Menjelaskan rencana urutan EA dokumen tugas,
tonggak, dan jangka waktu untuk menerapkan komponen
baru EA dan artifak. Perusahaan besar dan menengah
ukuran proyek sering memiliki banyak perkembangan
baru, upgrade pensiun atau migrasi berlangsung pada
waktu tertentu dan ini memerlukan koordinasi untuk
menetapkan urutan kegiatan yang optimal (Bernard,

2005, p188).

2.5.5.3.5 Configuration Management

Configuration Managementadalah konfigurasi EA
manajemen dari rencana manajemen EA yang berfungsi
untuk mendukung sub proses dimana perubahan EA

dikelola dan srandar dalamTechnical Standards
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References ModdlTSRM) diterapkan (Bernard, 2005, p

189).

2.5.5.4 EA Glossary and References

Pada bagian ini menerangkan dimana daftar nam&asig
dan referensi buku serta artikel yang digunakan ukunt
memudahkan pembaca dalam mengerti Eanagement Plan

(Bernard, 2005, p190).

2.5.6 EA Planning Threads

EA dokumentasi termasuk ‘urutan-urutan (threads)i kegiatan
umum yang hadir di semua tingkat kerangkanjeworl. Urutan-urutan
(threads ini termasuk yang berkaitan dengan keamarsacufity TI,

standar, dan pertimbangan tenaga kerja.

« Keamanan TI (ITSecurity
Keamanan adalah paling efektif ketika merupakandaantegral
dari EA program manajemen dan metodologi dokumerabuah
Program Keamanan Tl yang yang komprehensif mentikierapa
daerah fokus termasuk: informasi, personel, opemasi dan
fasilitas. Agar efektif, keamanan TI harus bekeda semua
tingkatan dari kerangka EA dan dalam semua komp&#en

« Standar TI (ITStandard¥
Salah satu fungsi yang paling penting dari EA ddat@nyediakan
standar yang berkaitan dengan teknologi pada setimgkat

kerangka EA. EA seharusnya menggambarkan kesepakan
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internasional, nasional dan standar industri dalaangka
mempromosikan penggunaan solusi tanpa hak miklon{
proprietary) dalam komponen EA. Hal ini pada gilirannya
meningkatkan integrasi komponen EA, serta lebih dok&aong
switch-outdari komponen ketika dibutuhkan.
» Tenaga kerja Tl (TWorkforcg

Salah satu sumber daya terbesar yang perusahadm adlihlah
orang. Oleh karena itu penting untuk memastikan waah
persyaratan yang berkaitan dengan susunan kepegawdi
keterampilan, dan pelatihan diidentifikasikan untul®B dan
mendukung aktivitas pelayanan pada setiap tingkedrigka EA,
dan solusi yang tepat tercermin dalam arsitektat s& dan masa

depan.

2.6 EA Repository

Enterprise Architecture repositomenyediakan akses yang mudah kepada
dokumentasi EA adalah penting untuk digunakan dataarencanakan dan
mengambil keputusan. Hal ini dapat dicapai denganh@ntukan EA repository
secara online untuk mengarsip dokumentasi EA kompgrada berbagai area
dari kerangka kerja EA. EA Repository pada dasaraglalah website dan
database yang menyimpan informasi dan menyedidkanphda perlengkapan

EA dan sumber daya program EA (Bernard, 2005, p225

Enterprise architecture repositorysama halnya dengan mengembangkan
bisnis di masa depan jika pemilik tidak dapat mekmpsikan kondisi bisnis

yang sedang di jalaninnya, tentu akan sangat daldam mengimplementasi
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bisnis yang akan di bangun atau berkembang di mepan, ditengah harapan
ekspektasi pelanggan perusahaan yang menginginiauagan pelayanan, dan
kemudahan. Tentu pemilik perusahaan tidak dapagergkan hal itu sendirian
maka di perlukan otorisasi dan pembagian kerja jjatas dalam melakukan

dokumentasi tersebut.

2.7 The Structure & Culture

Struktur dan budaya penting untuk dimasukkan dalnuntuk secara
akurat mencerminkan sifat sejati dari tujuan orgasii proses, dan struktur
informal yang mempengaruhi pandangan saat ini dasandepan arsitektur.
Memahami struktur dan budaya juga penting dalamefpekdengan para
pemangku kepentingan untuk mendapatkan dukungaekametan mengelola
harapan untuk pengembangan dan pelaksanaan progfamUsaha jenis
organisasi sosial dan dengan demikian, konsep ¢teganisasi disajikan dalam

bab ini berlaku untuk praktek dari EA.

2.7.1 The Structure Of Enterprise

Salah satu lebih matang dari struktur organisasimnadalah tiga
tingkat pandangan yang awalnya direncanakan olefiolegi Talcott
Parsons pada tahun 1950 dan dikembangkan lebibt lalgh sosiologi
James Thompson pada tahun 1960. peneliti Parsogidesrifikasi tiga
tingkatan umum yang umum untuk sebagian besar m@ginsosial
(teknis, manajerial, dan institusional), berdasarkgengamatan bahwa

berbagai jenis kegiatan terjadi pada setiap tiragkat
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Enterprise adalah sebuah sistem dari manusia, peralatan,riatate
data, kebijakan dan prosedur yang muncul untuk ediakan sebuah
produk atau pelayanan, dengan tujuan mendapatkamtikegan. Sistem
enterprise mendukung struktur organisasi yang sebgja tidak mungkin

untuk menciptakan budaya organisasi yang lebilplifisi

2.7.2 Understanding Culture

Kepercayaan, adat istiadat, nilai, struktur, aturarmatif, dan sifat
material dari suatu organisasi sosial. Budaya &d&aatu fungsi
organisasi yang memiliki banyak aspek tersebutg@eradanya program
Enterprise architecturgperusahaan akan mengalami perubahan budaya
dan cara berpikirnya lebih maju . tanpa adagwygerprise architecture
perusahaan tidak akan mengalami kemajuan, mereka tekap dengan
budaya lama. Efek dari progrankEnterprise architecture adalah
mengkoordinasikan biaya sedemikian rupa sehingggabadi picu oleh

strategi baru dan kebutuhan bisnis, dan kuranggirotogi baru

2.8 EA Artifact

Enterprise Architecture artifactadalah tipe dari dokumentasi yang
menggambarkan komponen-komponen, termasuk lapapamdn, diagram,
grafik, lembar kerja (spreadsheet), file video, gams-jenis informasi yang di

catat. (Bernard, 2005, p.112).

2.8.1 Goals and Initiatives

Menurut (Bennard, 2005, p.106), goals & initiatieerada pada level

atas dari Enterprise Architecture frameworkyang memperkenalkan
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perusahaan dalam menentukan arah strategis ($tratigction), tujuan
(goals), initiatives, serta memberikan penjelasamgy jelas mengenai
kontribusi bahwa Tl akan membantu perusahaan dat@mcapai tujuan

itu.

2.8.2 Product and Services

Ini adalah area arsitektur yang merupakan pengataima. Tingkat
kedua dari kerangka kerja EA mengidentifikasi pkodisnis layanan dari
perusahaan dan kontribusi teknologi untuk mendukprases tersebut.
Istilah "product serviceésadalah digunakan untuk proses dan prosedur yang
mencapai misi dan tujuan perusahaan, apakah itatadatuk bersaing di
sektor swasta, menyediakan layanan publik, mendmémberikan layanan
medis, atau memberikan kemampuan pertahanan.

Product and servicememprioritaskan layanan untuk menawarkan
produk, sehingga memerlukan pelayanan yang baittikumenjaga
kepuasan pelanggan, maka dari itu di perlukan mmési produk untuk
memberikan informasi kepada pelanggan agar meedka groduk-produk
yang di pasarkan oleh suatu perusahaan, sehinggkangengan gampang
mendapatkan informasi produk yang di butuhkan senmendapatkan
pelayanan yang baik ketika mereka memesan produk.

2.8.2.1 Business Plan

Rencana bisnis memberikan gambaran tingkggiidari garis
kunci dari fungsi bisnis, dan strategi keuangargyakan mencapai

tujuan strategis dan inisiatif (Bernard, 2005, p297
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2.8.2.2 Business Process Diagram

Diagram proses bisnis menunjukan rincian ridairi suatu
kegiatan. Termasuk bagaimana setiap langkah dalagiatian
berhubungan dengan yang lainnya. Business procesgach
mengikuti IDEF-0 teknik permodelan untuk menunjuklegpa yang

di input, control, output, dan mekanisme yang petdagkah dalam

proses (Bernard, 2005, p300)
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Gambar 2.7 Bisnis Proses Diagram (Bernard, 2005, p300)

2.8.2.3 Swim Lane Process Diagram

Seorang pemangku kepentingan menunjukkan diagram

aktivitas dimana para pemangku kepentingan (oraagepdengan
kepentingan dalam perusahaan) yang terlibat deggais proses
bisnis, dan waktu interaksi. Diagram menggunakamd® “swim

lane’ untuk mengatur pemangku kepentingan demi baria da
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kerangka waktu oleh kolom, makaverlay kegiatan dengan

flowchartsimbologi (Bernard, 2005, p299)

Planning Phase Selection Phase

Cohief

H P BCH .
o . Summnm
Information —— ¥ Vs £ EA =
CHfceT H .
1
Capital Planning Sehaduls SPE Flanarvs Aamagn
Baoarnd Foawarer Fromct Flan Frumging
1
Capital Planning el

Working Groug

sl o losing

Architectiine N pnd T
Wiorking Group P H . Seiariing
H

am e Carwainps

'
Manager r\m — Peomer H Fromet

Gambar 2.8 Swim Lane Process Diagrar{Ber nard, 2005, p299)

2.8.2.4 Use Case Narrative & Diagram

Sebuah use case naratif bahasa permodelan begkpadt
(UML) format untuk mengidentifkasi kebutuhan bisnikonteks,
pemangku kepentingan (actor), dan aturan bisniskunterkasi mereka
dengan sistem, layanan, dan aplikasi yang sissgranbn, dan aplikasi
yang diidentifikasi sebagai solusi teknologi yangemtutuhkan

pembangunan (Bernard, 2005, p302).
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Bursar's Office Instructor

Use-Case Diagram Example

(University Registration System)

~Epacial Class ,
C—Eegisustion.  Completed -

Extends = adds new behavior of achons
Uses = gne use Case uses another one.

Gambar 2.9 Use-Case Diagram (Ber nard, 2005, p302)

Berikut ini penjelasan dari gambangenalJse-Case Diagram :

The System atau

Subsystem Boundary

The System atau Subsystem Bound
sekumpulan obyek-obyek yang saling bere
dan berinteraksi serta hubungan antar obyek
di lihat sebagai suatu kesatuan yang dirang

untuk mencapai suatu tujuan.

ary

lasi

bisa

ang

Use Case

Use Caseurutan langka-langkah yang seca
tindakan saling terkait (scenario), ba
terotomatisasi maupun secara manual, u

tujuan melengkapi satu tugas bisnis tunggal.

Class Use Case digunakan un
merepresentasikan unit fungsionalitas 3

pelayanan yang diberikan oleh sebuah sig

ik

=

ntuk

tuk

itau

tem
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- Use Case merupakan interaksi atau ‘dia

atau bagian sistem, Use Case dinotasikan de
simbol elips atau oval. Use Case memi

karakteristik:

ngan

iki

09

antara sistem dan aktor, termasuk pertukaran

pesan dan aksi yang dilakukan oleh sistem

- Sebuah use case diinisiasikan oleh aktor

bisa melibatkan lebih dari satu aktor.

- Use Case memiliki instance atau objek ya
disebut dengan ‘skenario’ yar

merepresentasikan interaksi yang spesifik.

Actor

Actor: segala sesuatu yang perlu berinter

dengan sistem untuk pertukaran informasi.

Elemen aktor diumpamakan adalah sebuah p
dari ‘user’ sebuah sistem. aktor ini bisa ber
‘human user’ atau bahkan bisa sebuah sig
yang lain. Dalam diagram use case, elemen &
dinotasikan dengan notasi. Karakteristik d

sebuah aktor antara lain:

- Aktor merupakan elemen eksternal dari sis

- Aktor berinteraksi dengan sistem, aktor bog

menggunakan fungsionalitas dan mener

dan

Ang

g

aksi

eran
pa

tem
\ktor

ari

em

leh

ma
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informasi yang disediakan oleh sistem dan
aktor juga dapat memberikan informasi

kepada sistem.

- Aktor dapat berbentuk class, maka aktor bisa
memiliki  instance atau objek yang

merepresentasikan aktor yang lebih spesifi

o

Extends: menambahkan behaviour baru atau
«extends»
tindakan.

«uses» Uses: satu use case menggunakan satu

Communicates atau relationship: Communicates

atau relationship menghubungkan antara use case

Communicates dengan aktor.

Gambar 2.10 Simbol-Simbol Use Case Diagram
2.8.3 Datadan Informas

Tujuan sekunder dari arsitektur adalah mengoptiaralidata dan
pertukaran informasi. Tingkat ketiga dari kerandteaja EA dimaksudkan
untuk mendokumentasikan bagaimana informasi saaseidang digunakan
oleh perusahaan dan bagaimana masa depan arusasfoakan terlihat.

Tingkat ini dapat tercermin melalui dokumen strat€gyang mengikat ke
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Rencana Strategis perusahaan dan Rencana BisnpisanTdari strategi Tl
adalah untuk membentuk suatu pendekatan tingkaggitinuntuk
mengumpulkan, menyimpan, mengubah, dan menyebkanasformasi di
seluruh  perusahaan. Penggunaan konsep-konsep isegrdwledge
managementatamining, gudang informasi, dataarts dan portal web dapat
diselenggarakan melalui strategi Tl. Desain damgdunari database seluruh
perusahaan juga didokumentasikan pada tingkatejpérsi juga standar dan
format untuk data, kamus data, dan repositori urtihijek informasi dapat

digunakan kembali.

2.8.3.1 Object State Transition Diagram

Object state transtition Diagram menggunakan nodasi UML
untuk menunjukan bagaimana siklus hidup objek t&t@ntu (Bernard,

2005, p306).

Check Stock

Cleeck wtock’ Enter
caloulate ooden total,
da'divplay order total

Cancelled

Flace E-Ovder | ovder
On-line coder entry chacked

calsulate hne soeal

dodisplany line total

Entry'adpust reguster
do'dawplay refimd

O-Line Pyt | famount)

Take E-Pavment

E-pavawnl enbycalculae
Balance, do'display
talme, exstpay balance

The Lifecycle of

The ‘On-Line
ﬂnfrr"'ﬂbjrr! Order Processing Delivered
(Tremd#, Qrey/ Do/prepare Eabry sdyust segustes
Reset Register) ‘:‘d“f‘““‘m it shippad dodasgplay refiend
shapmsent

Gambar 2.11 Object State Transition Diagram

(Bernard, 2005, p306)
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Berikut ini penjelasan dari gambar mengeDhject State Transition

Diagram

‘ Initial State: bagaimana objek dibentuk atau diawal

Initial State

State merupakan suatu kumpulan keadaan

atribut yang mencirikan suatu benda pada waktu

atau kondisi tertentu.

Perubahan keadaan digambarkan dengan garis

E——
yang menghubungkan dua keadaan yang berkaitan.
Transittion
@ Final State: bagaimana objek diakhiri atau selesai.
Final State

Gambar 2.12 Simbol-Simbol Object State Transition Diagram

2.8.3.2 Logical Data M odel

Merupakan model data semantic yang dapat dikegkan dengan
menggunakan metode terstuktur tradisional dan mera@n simbol
(Entity Relationship Diagram), atau dapat juga merakan metode
object-oriented dan penggunaan simbol dari Unifiéeteling Language
(UML), yang menghasilkan class diagram atau diagodyek (Bernard,

205, p308).
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Entity-Relationship Diagram
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Gambar 2.13 Logical Data Model

Berikut ini penjelasan dari gambar mengédragical Data Model

Entity : kelompokorang, tempat, objek, kejadian atau

konsep tentang apa yang kita perlukan untuk men-
capture dan menyimpan data.

Entity
Atribut: keterangan properti atau karakteristik idar
Q sebuah entitas.
Atribut

Hubungan atau Relasi

satu entitas dengan entitas lainnya.

Hubungan atau Relasi: menunjukkan nama relasi antar
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Cardinalitas

Hubungan menggambarkan bagaimana dua jenis entitas

terkait. Kardinalitas menentukan berapa banyakatont

dari suatu entitas berhubungan dengan salah satahdo

dari entitas lain Ordinality juga berhubungan

dengan kardinalitas. Sementara kardinalitas mekan
kejadian dari suatu hubungan, ordina
menggambarkan hubungan baik sebagai wajib

opsional. Dengan kata lain, kardinalitas menentu
jumlah maksimum hubungan dan ordinality menenty
jumlah  minimum absolut hubungan. Hubung
menggambarkan bagaimana dua jenis entitas te
Kardinalitas menentukan berapa banyak contoh
suatu entitas berhubungan dengan salah satu cdatb

entitas lain

rat
u

ity
atau
kan
kan
an
rkait.
dari
h

Gambar 2.14 Simbol-Simbol ERD

nama class
-Atribute
+QOperation()

Class Diagram

» Attribute: berisi rincian dari obyek.

Class:suatu kumpulan dari objek yang memiliki attril

dan behavior yang sama.

* Nama class atau objek: sesuatu yang dapat diliha

disentuh atau dirasakan dan tentang user yang
yang akan menyimpan data dan kombinasi beha

diantara mereka.

» Operation: aktifitas yang dilakukan objek tersebut.

—

ana

or
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1.1

Multiplicity

Multiplicity: jumlah kejadian minimum dan maksimum
dari satu objek/ kelas untuk satu kejadian tundgail

objek/ kelas yang terkait.

Generalisasi

Generalisasi: sebuah teknik di mana atribut [dan

behavior yang umum pada beberapa tipe kelas opjek,

dikelompokkan (atau diabstaksi) ke dalam kelasnya

sendiri, disebut supertype. Atribut dan metode kela

objek supertypekemudian diwariskan oleh kelas objek

tersebut (subtype).

» Supertype: sebuah entity yang berisi atribut dan

behavior yang umum bagi satu atau lebih subtype

kelas. Juga disebut kelabstractatauparent.

e Subtype: sebuah kelas objek yang mewarig

atribut dan behavior dari sebuah kelas supertype

kan

da

kemudian mengisikan atribut dan behavior lain yang

unik ke dalamnya. Juga disebut ketddld, dan jika
berda di level terendah dari hierarki pewarisarkan

disebut kelasoncrete.

a
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Aggregation: sebuah hubungan di mana satu kelas

“whole” yang lebih besar berisi satu atau lebilakel

“part” yang lebih kecil. Atau, kelas “part” yangoi@
Aggregation

kecil adalah bagian dari kelas “whole” yang lebésér.

Gambar 2.15 Simbol-Simbol Class Diagram

2.8.3.3 Activity/Entity (CRUD) Matrix

Activity/Entity Matrix adalah pemetaan yang dikembangkan oleh
entitas data yang dipengaruhi oleh aktivitas bisSiring juga disebut
‘CRUD’ karena matrix itu mengidentifikasi tipe dasgang dilakukan
untuk perubahan suatu data (Create, Read, Updaketelp melalui proses

bisnis (Bernard, 2005, p310).

® Entity-Activity Matrix

Entity-Activity (CRUD) Matrix:

Enitity Type
’,:_:_:' e .-_E:ﬂ;_:‘— Capstoa '5';1:?;1‘5.-{1 Warshouse | Catasog
Shock £y

1 | Recalve new atock Coniol 1 —T Customer
2 Pacabos cuntomer ordar Saiwitan = ]
3 185 uE CUBTOMET WILD oDDE [¥] [ [+ W] ']
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-] Faceive fsully goods N N R " =
2 | Order new printed catalog e [
- Sroer new ook ||. (&3 L= 3o :::.:In; ]
i | Mail catalog to cusiomer | § L1 " Producton |

Ernsiy-Acthedy blasis (SRUDE CaCireate, BeBead Usadate, D=Delete
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sla vy sty afiecied by al leait one Sstwidy,
i pol 'S TRAgULeT” and should DE SAODDeT T
olE Iaee fUE S Treale” Bty Pod @5 e @alty?
sMots that “Create” may be 3 Boundary acini
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Charsarioes & “SYFI0IM M

=P aibben P dyiteen {Dhuiter ARSlyha)

Detmrming “who owne e data andlor
(g e b2t RE Rl e 2]

Gambar 2.16 Entity-Activity (CRUD) Matrix (Ber nard, 2005, p310)

2.8.4 EA System and Application

Tingkat keempat dari kerangka kerja EA dimaksudkatuk mengatur

dan mendokumentasikan kelompok sistem informadi isgadan aplikasi
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perusahaan yang menggunakan atau memberikan kermampl
Tergantung pada perubahan di tingkat atas kerahkgk@ EA (bisnis
layanan dan arus informasi) mungkin ada direncanglerubahan pada
sistem/aplikasi yang harus tercermin dalam pandang@asa depan
arsitektur. Daerah dari kerangka kerja EA merupakamponen fitur
yang menonjol dalam arsitektur berorientasi layanseperti aplikasi
komersial semakimteroperableyang tersedia bagi perusahaan (misalnya
J2EE dan standar industri .NET). Aplikasiodular yang besar dapat
menangani seluruh baris bisnis dan fungsck office(misalnya, sistem
keuangan, sistem pengendalian manufaktur, damsistanajemen rantai
pasokan). Sering disebut sebagai sistem ERP (EisergResource
Planning), aplikasi komersial ini dapat menawarkangsi modul yang
dapat disesuaikan untuk memungkinkan perusahaamk umengurangi
jumlah keseluruhan aplikasi yang mereka operasikiam pelihara.
Sementara itu sistem ERP jarang menyediakan semuogsif yang
dibutuhkan perusahaan untuk fungsi bisnis dan dykanadministrasi,
pendekatan modular reflektif dari strategiug-and-play yang perusahaan
dapat mengadopsi pada tingkat kerangka kerja EAtkunteningkatkan

interoperabilitasdan mengurangi biaya.

2.8.4.1 System Communication Description

System communication description memberikan deskripntang
bagaimana data di komunikasikan di antara selursters perusahaan,
termasuk spesifikasi mengetiaks, paths, networks, dan medBernard,

2005, p313)
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Gambar 2.17 System Communication Description

(Bernard, 2005, p313)

2.8.4.2 System Data Flow Diagram
Sistem diagram aliran data yang lebih di kenal gabaliran data
diagram dan dimaksudkan untuk menunjukkan prosksndsistem yang

pertukaran data, dan bagaimana pertukaran teBadnérd, 2005, p315).
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Gambar 2.18 Data Flow Diagram(Bernard, 2005, p315)
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Berikut ini penjelasan dari simb8lystem data flow diagram

Simbol

Keterangan

Proses

Proses adalah kegiatan atau kerja yan
lakukan oleh orang, mesin atau kompu
dari hasil suatu arus data yang ma
kedalam proses untuk dihasilkan a

data yang akan keluar dari proses.

Proses menggambarkan apa V.

dilakukan oleh sistem.

Ang

Berfungsi mentransformasikan satu atau

beberapa data masukan menjadi satu
beberapa data keluaran sesuai der

spesifikasi yang diinginkan.

atau

gan

Data Store

Storage (simpanan data) merupa
tempat penyimpanan dari data yang da
berupa file atau database di sist

komputer.

an
\pat

em

Data Flow

Arus data (data flow): data yang menj

input atau output kea tau dari proses.

Arus data (data flow) di beri symb
panah. Arus data ini mengalir di anta
proses, yang dapat di lakukan dari atas

bawah, dari bawah ke atas, dari |

ara

5 ke

ri
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kekanan dan dari kanan ke Kiri.

Eksternal entitity (kesatuan luar)

merupakan kesatuan di lingkungan lua

sistem yang dapat berupa orang,

organisasi atau sistem lainnya yang akan

memberikan input atau menerima output
Eksternal entitity

Gambar 2.19 Simbol-Simbol Data Flow Diagram

2.8.5 EA Network and Infrastructure

Network and Infrastructuranerupakan tulang punggung arsitektur.
Tingkat kelima dan bawah kerangka EA dimaksudkankumengatur dan
mendokumentasikan pandangan saat ini dan masa depaa, data, dan
video jaringan perusahaan yang digunakan untulersistost aplikasi,
website dandatabase Tingkat ini juga mendokumentasikan infrastruktur
perusahaan (misalnya bangunan, ruang server, mpdedlatan). LAN
(Local Area Network WAN (Wide Area Netwodk SANS Gystems
Application Network intranet, extranet, jaringanwireless semua
terorganisir dan didokumentasikan pada tingkatsgtiingga desain yang
efisien dapat diimplementasikan melalui arsitektuasa depan yang
mengurangi duplikasi, meningkatkan biaya dan eafsiekinerja, dan
mempromosikan ketersediaan dan survivabilitas. n§kaili, perusahaan
akan menentukan kemampuan Tl yang sangat pentigigkieberhasilan

perusahaan, dan di daerah ini arsitektur harus enemckan sumber daya
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yang berlebihhan di lokasi yang berbeda sepertivaakemampuan dapat

terus tersedia jika sumber daya utama menjadi tielsledia.

2.8.5.1 Network Connectivity Diagram

Diagram konektivitas jaringan menunjukkan koneksikf
antara enterprise voice, data, dan video networkpoteeksternal
wide area networks (WAN) and local Area Netwotk&N) yang

juga di sebut ekstranet dan intranet (Bernard, 20881).

Local Area Network biasa disingkat LAN adalah jgan
komputer yang jaringannya hanya mencakup wilayati;keeperti
jaringan komputer kampus, gedung, kantor, dalamahyrsekolah
atau yang lebih kecil , saat ini teknologi 802.{atau biasa disebut
Wi-fi) juga sering digunakan untuk membentuk LANeripat-
tempat yang menyediakan koneksi LAN dengan tekmolggfi

biasa disebut hotspot

WAN adalah singkatan dari istilah teknologi infosnadalam
bahasa Inggris: Wide Area Network merupakan jann@amputer
yang mencakup area yang besar sebagai contoh jgitigan
komputer antar wilayah, kota atau bahkan negaray atapat
didefinisikan juga sebagai jaringan komputer yargmhbutuhkan
router. WAN digunakan untuk menghubungkan jarinigéal yang
satu dengan jaringan lokal yang lain, sehingga gena atau
komputer di lokasi yang satu dapat berkomunikashgda

pengguna dan komputer di lokasi yang lain.
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Gambar 2.20 Network Connectivity Diagram
(Bernard, 2005p321)
2.9 AnalisisLingkungan Internal Dan Eksternal Bisnis Perusahaan
2.9.1 AnalisisLingkungan Eksternal Bisnis

Analisa lingkungan eksternal bisnis dari sebualugsraan terdiri
dari faktor — faktor yang pada dasarnya di luar derlepas dari
perusahaan. Faktor — faktor utama yang biasa difikeim adalah faktor
Politik, Ekonomi, Sosial dan Teknologi (PEST). Lkoggan eksternal
bisnis ini dapat memberikan kesempatan besar datisphaan untuk
maju, sekaligus dapat menjadi hambatan dan ancam&rk maju.
Adapun teknik — teknik analisa yang digunakan umhgknahami kondisi

situasi pada lingkungan eksternal bisnis diantaadalah :
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2.9.1.1 AnalisisLima Daya Porter

Menurut Ward (2002, p62), Persaingan yang ada hargg pada
lima kekuatan. Kekuatan tersebut digunakan untukmamami dan
mengevaluasi struktur dari lingkungan. Bisnis indugan ancaman
kompetisi terhadap perusahaan serta menentukamspdteuntungan
dalam industri yang diukur berdasarkan pengendghagka panjang

terhadap model yang diinvestasikan.

Lima kekuatan persaingan tersebut antara lain ukmys pendatang
baru, kekuatan pemasok, ancaman produk penggamtkuakan
pengganti, serta persaingan diantara para pesang gnerefleksikan
kenyataan bahwa persaingan dalam industri tidakehaerbatas pada

pemain konvensional yang ada.

Kelima kekuatan pesaing tersebut bersamaan me@eniatensitas
persaingan dan kemampuan dalam industri. Kekuadag paling besar

akan sangat menentukan sesuatu yang sangat penting.

Potential
Entrants

Threat of new

A 4

K - Para Pesaing <
Supplier g Industri < Buyers
Rivaly Among
Exixting Bargainin
7'y g power
Threat of of buyers
substitute product
Substitute

Gambar 2.21 Lima (5) Daya K ekuatan Per saingan Bisnis
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Model ini merupakan metode analisis yang digunadah orang-orang

yang menjalankan bisnis atau fungsi — fungsi utdsemis, untuk

mendapatkan posisi kompetitif. Paradigma sepeitisangat penting

untuk mendapatkan peran kompetitif sistem inforindsnana strategi

yang menentukan bagaimana sistem informasi hamsnakan. Pada

waktu yang sama, sistem informasi membuat stradegi cara baru

untuk dapat berkompetisi dalam industri.

Lima kekuatan persaingan tersebut antara lain :

1. Ancaman pendatang baru

Pendatang baru dalam suatu industri membawa kapaging
baru, keinginan untuk memperoleh pangsa pasar darbes
daya yang substansial. Keseriusan ancaman penddiang
tergantung pada hambatan yang ada pada reaksipesaing

yang ada pada pendatang baru dapat diperkirakanaman

pendatang baru tergantung pada:

Skala Ekonomis merupakan fenomena turunnya biaya
produksi per unit dari suatu perusahaan yang fterjad
bersamaan dengan meningkatnya jumlah produksiQutp
Ekonomi skala membahas hubungan antara biaya psbduk
(per unit) dengan jumlah produksi (output), sedamgk
‘pengembalian skala’ membahas hubungan antarahjumla
produksi (output) dengan faktor-faktor produksi.niNan

demikian kedua fenomena tersebut saling berhubungan
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pengembalian skala yang terjadi dari sisi biayadpksi

merupakan ekonomi skala

Modal untuk investasi modal sangat di butuhkan kintu
menyaingin pendatang baru , biasa nya pendatang ba
memilik modal yang tinggi untuk melakukan investdan

itu dapat merebut pangsa pasar .

Akses untuk distribusi adalah harus ada nya ijehasdari
pemerintah untuk melakukan pemasaran produk dari

produsen ke pelanggan

Brand Loyalty merupakan sebuah tingkatan dimana
pelanggan memiliki sikap positif terhadap suatu eker
memiliki komitmen dan cenderung untuk terus meleajn
membeli produk dengan suatu merek tertentu dimasg y
akan datang. Dengan demikian, loyalitas merek aecar
langsung dipengaruhi oleh kepuasan / ketidakpuasan

pelanggan terhadap merek tertentu.

Peraturan Pemerintah adalah setiap Negara memiliki
peraturan membuka usaha , maka dari itu membulaausa
perlu mengikuti peraturan pemerintah agar bias rnilemi

ijin untuk membuka usaha
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2. Kekuatan pemasok

Pemasok dapat mempergunakan kekuatan daya tawak unt

peserta dalam industri dengan meningkatkan hargau at

mengurangi mutu barang atau jasa yang dibeli. Dedgaikian,

pemasok yang berpengaruh dapat menekan suatu ringasg

tidak dapat meununtup kenaikan biaya melalui hgugénya.

Pemasok memiliki kekuatan apabila :

Profitabilitas Supplier adalah kemampuan suppliaiath
menghasilkan keuntunga(profit) pada tingkat penjualan,

aset, dan modal saham tertentu

Pemasok masuk ke dalam industri adalah pemasok
memerlukan harga yang murah sehingga mereka harus
masuk ke dalam industri/lokasi industri untuk mepatkan
harga yang terjangkau dan mendapatkan keuntungam ya

besar.

Pembeli tidak berpindah ke supplier yang lain dudala
karenankan mutu dan kualitas produk maka pembetisae

puas sehingga tidak berpindah ke supplier yang lain

Kualitas dari produk dan service adalah kualitazgas di
butuh kan karena pelanggan berani membayar hargagi ti
jika kualitas produk nya bagus dan pelayanan jagaat di
butuhkan agar pelanggan merasa nyaman saat metakuka

transaksi
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* Perpindahan biaya, dimana pemasok mudah untuk menca
pelanggan baru adalah biaya yang berubah- ubaht dapa
membuat pemasok mencari pelanggan yang berani

membayar biaya yang tinggi.

3. Kekuatan pembeli

Pembeli atau pelanggan juga dapat menekan hargairaten
kualitas lebih tinggi atau layanan lebih banyak daengadu
domba semua anggota industri. Pembeli memiliki édu

apabila :

* Pembeli melakukan pembelian dalam jumlah yang besar

* Produk yang dibeli dari industri adalah standar tdak

berdiferensiasi.

* Pembeli memperoleh laba yang rendah, yang menaiptak

insentif yang besar untuk mengurangi biaya peiaiel

* Produk industri tidak menghemat uang pembeli.

* Pembeli menempatkan suatu ancaman yang dapat ayperc
melakukan integrasi ke hulu untuk membuat produk

industri.

1. Ancaman produk pengganti

Produk perusahaan sering menghadapi persaingan ketaq

dengan produk dari industri lain yang dapat mengtirnatif
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sebagai konsumen untuk memilih. Suatu produk dapetjadi
substitusi atau pengganti bagi produk lain jika dwmnen
menganggap produk-produk tersebut mempunyai fungsig
serupa. Tekanan persaingan dari produk substitusan a
mendorong suatu perusahaan menjalankan strateguk unt
meyakinkan pelanggan bahwa produk mereka berbedpada
produk substitusi melalui berbagai bentuk stratdiferensiasi
seperti harga yang bersaing, kualitas yang berbpdkyanan
yang lebih baik, dan kinerja yang lebih sesuai denkeinginan
konsumen atau kombinasi. Ancaman produk penggamgantung

pada :

» Kualitas, apakah kualitas pengganti tersebut Ibbik atau
tidak? tidak, biasa kualitas pengganti mutunydalvah

kualitas utama

» Keinginan pembeli untuk beralih ke produk jasa [mmdi
di karenakan harga yang terlalu mahal membuat ggéamn

mencari produk jasa pengganti

* Harga dan performa dari produk pengganti adalalgahar
nya standart namun performa produk pengganti lumaya

tetapi lebih bagus produk utama .

* Biaya untuk beralih ke produk pengganti adalah diggng
diperlukan tidak terlalu mahal karena produk pengga

biasanya harga standard
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2. Persaingan industri

Persaingan industri merupakan kompetisi yang samiaraa
perusahaan yang memiliki pengaruh besar terhada@ pa
pesaingnya yang dapat mendorong perlawanan untukadie
lebih baik. Untuk mendalami persaingan industrj diperlukan
adanya suatu pemahaman. Pemahaman yang dimaksard ant

lain :

e Ukuran industri adalah tolakukur persaingan antar
perusahaan untung menentukan perusahaan tersabuk m

kategori perusahaan yang kecil, sedang, atau besar.

» Pasar dan kinerja keuangan adalah kinerja keuaseyagat
di butuh kan di karenakan penaggihan , pembuataride
yang cepat dapat memiliki pelanggan yang banyak di

pasaran

* Perusahaan yang dominan adalah perusahaan yamgdierg
di bidang yg sama itu banyak maka dari itu persaing

sangat ketat.

» Startegi kompetitif yang bisa digunakan adalah ppa@n
posisi kompetitif yang diidamkan dalam industrimfeat
dimana industri berada. Tujuan strategi kompeétglah
menciptakan keuntungan dan posisi yang mendukung
dalam melawan kekuatan yang menentukan persaingan

industri.
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» Kompetisi yang diperlukan adalah kompetisi yangadap
menciptakan  keuntungan sebanyak-banyaknya bagi

perusahaan

2.9.1.2 Analisis PEST

Menurut Ward dan Peppard (2002, p70-72) analisaTPES
adalah analisa terhadap faktor lingkungan ekstdrisalis yang

meliputi bidang politik, ekonomi, sosial dan tekogil

a. Faktor Palitik
Faktor politik meliputi kebijakan pemerintamasalah —
masalah hukum, serta mencakup aturan —aturan fatamal
informal dari lingkungan dimana perusahaan melakuka

kegiatannya.

b. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi meliputi semua faktor yang mengaruhi
daya beli dari pelanggan dan mempengaruhi iklinbisars

suatu perusahaan.

c. Faktor Sosal
Faktor sosial meliputi semua faktor yang dapa
mempengaruhi kebutuhan dari pelanggan  dan

mempengaruhi ukuran dari besarnya pangsa pasamgang
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d. Faktor Teknologi
Faktor teknologi meliputi semua hal yang dapatnim&ntu
dalam menghadapi tantangan bisnis dan mendukung

efisiensi proses bisnis.

PEST digunakan untuk menilai pasar dari swsit bisnis
atau unit organisasi. Arah analisa PEST adalahnk&ea
untuk menilai sebuah situasi, dan menilai straa¢mil posisi,
arah perusahaan, rencana pemasaran, atau ide. ®iman
analisa ini cukup mempengaruhi perusahaan, karesaun
analisa ini dapat diambil suatu peluang atau anoabaau

bagi perusahaan.
2.9.2 AnalisisLingkungan Internal Bisnis

Analisa lingkungan internal bisnis dari sebuah pahaan digunakan
untuk mengetahui strategi bisnis perusahaan paatairsa misi, dan visi
perusahaan, aktivitas dan proses bisnis perusalsaamher daya yang
dimiliki dan informasi yang dibutuhkan perusaha&wapun teknik —
teknik analisa yang digunakan dalam memahami koruiigasi pada

lingkungan internal bisnis diantaranya adalah :
2.9.2.1 AnalissSWOT

Menurut Rangkuti (2006, p18-19), analisis SWOT alal
identifikasi berbagai faktor secara sistematis kintterumuskan
strategi perusahaan. Analisis ini dilakukan padpkbp yang dapat

memaksimalkan kekuatan dan peluang dan secarantsasadapat
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meminimalkan kelemahan dan ancaman. Jadi, andB¥i&OT
membandingkan antara faktor eksternal peluang dzoanaan

dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan.

Analisis ini terbagi atas 4 komponen dasar yaitu :

* S :Strength merupakan situasi atau kondisi yang merupakan
kekuatan dari organisasi atau program pada sdat in
Strenghtini bersifat internal dari organisasi atau sebuah

program

* W : Weaknessmerupakan kegiatan-kegiatan organisasi yang
tidak berjalan dengan baik atau sumber daya yang
dibutuhkan oleh organisasi tetapi tidak dimiliki ebl
organisasi. Kelemahan itu terkadang lebih mudakadil
daripada sebuah kekuatan, namun ada beberapa gl ya
menjadikan kelemahan itu tidak diberikan solusigyéepat

dikarenakan tidak dimaksimalkan kekuatan yang sadiah

* O : Opportunity,merupakan faktor positif yang muncul dari
lingkungan dan memberikan kesempatan bagi organisas
atau program kita untuk memanfaatkanngpportunity
tidak hanya berupa kebijakan atau peluang dalam hal
mendapatkan modal berupa uang, akan tetapi bisa jug
berupa respon masyarakat atau isu yang sedang

diangkat.Pangsa pasarnya luas
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* T :Threat merupakan ancaman dari luar bagi organisasi dan
dapat mengancam eksistensi organisasi dimasa nagwgdat
dan merupakan faktor

negatif dari lingkungan yang

memberikan  hambatan bagi berkembangnya atau

berjalannya sebuah organisasi dan program.

29.21.1 Matrik SWOT

Menurut Rangkuti (2006, p31), Matriks SWOT dapat
menggambarkan secara jelas bagaimana peluang damam
eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesudé@gan
kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matriks dapat

menghasilkan empat set kemungkinan altenatif gfisate

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W)

IFAS

EFAS

OPPORTUNITIES STRATEGI SO STRATEGI WO

©)

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan

peluang

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan untuk

memanfaatkan peluang
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THREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT

Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan| meminimalkan
untuk mengatasi kelemahan dan

ancaman menghindari ancaman

Gambar 2.23 Matrik SWOT (Rangkuti, 2004, p31)

Berikut ini adalah keterangan dari matriks SWOTatia

» Strategi SO
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran pahasn, yaitu
dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk medout

memanfaatkan peluang sebesar — besarnya.

» Strategi ST
Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki

perusahaan untuk mengatasi ancaman.

» Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatampglyang

ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

e Strategi WT
Strategi ini berdasarkan kegiatan yang bersifaemsf dan
berusaha meminimalkan kelemahan vyang ada serta

menghindari ancaman.
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29.21.2Matrik EFAS

Menurut Rangkuti (2006, p22), sebelum membuat kefektor
strategi eksternal, kita perlu mengetahui terlet@hulu faktor strategi
eksternal, EFAS External Factors Analysis SummanBerikut ini

adalah cara - cara penentuan faktor strategi eldt@EFAS)

a. Susunlah dalam kolom 1 (5 sampai 10 peluang dasnaac).

b. Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mdiari
1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak pgntFaktor-
faktor tersebut kemungkinan dapat memberikan dampak

terhadap faktor strategis.

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing — masiakgtor
dengan memberikan skala mulai dari 4 sampai derfgan
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap $iondi
perusahaan yang bersangkutan. Pemberian nilaigratituk
faktor peluang bersifat positif (peluang semakisdrediberi
rating +4, tetapi jika peluangnya kecil diberi nati +1).
Pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya.
Misalnya, jika nilai ancamannya sangat besar, gatia adalah

1. Sebaliknya, jika nilai ancamannya sedikit ratiyay 4

d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada ko®m
untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4.
Hasilnya berupa skor pembobotan untuk masing-mdaktgr

yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 sampai dang,0 .
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e. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atautarata
mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimaskor

pembobotannya dihitung.

f. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk
memperoleh total skor pembobotan bagi perusahaag ya
bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan bagaimana
perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faittategis
eksternalnya. Total skor ini dapat digunakan untuk
membandingkan perusahaan ini dengan perusahaamydain

dalam kelompok industri yang sama

FAKTOR-FAKTOR BOBOT RATING BOBOT X | CATATAN
STRATEGI EKSTERNAL RATING
PELUANG

Total Peluang

ANCAMAN

Total Ancaman

TOTAL EFAS

Tabel 2.1 Tabel EFAS (Rangkuti, 2004, p137)

29.2.1.3Matrik IFAS

Menurut Rangkuti (2006, p24), setelah faktor — dakstrategis

internal suatu perusahaan diidentifikasi suatu [tdBAS (Interval
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Strategic Factors Analysis Summpargdisusun untuk merumuskan
faktor — faktor strategis internal tersebut dalaanakgkaStrengthdan

Weaknesperusahaan. Tahapnya adalah sebagai berikut :

a. Tentukan faktor — faktor yang menjadi kekuatan asert
kelemahan perusahaan dalam kolom 1.

b. Beri bobot masing — masing faktor tersebut dendamasdari
1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting)rdasarkan
pengaruh faktor — faktor tersebut terhadap podisitegis
perusahaan. (Semua bobot tersebut jumlahnya tidddhb
melebihi skor total 1,00)

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing — madiaktor
dengan memberikan skala mulai dari 4 sampai derigan
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap &iondi
perusahaan yang bersangkutan. Variabel yang bepsifatif
(semua variabel yang masuk kategori kekuatan) iditiéi
dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik) dengan
membandingkan rata — rata industri atau denganirEesa
utama. Sedangkan variabel yang bersifat negatdlkemnya.
Contohnya, jika kelemahan perusahaan besar sekali
dibandingkan dengan rata — rata industri, nilaiagalah 1,
sedangkan jika kelemahan perusahaan di bawah rataa—

industri nilainya adalah 4.

d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada koRm

untuk memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4.
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Hasilnya berupa skor pembobotan untuk masing — ngasi

faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 sanp,0 .

e. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atautarata

mengapa faktor

pembobotannya dihitung.

f. Jumlahkan skor

tertentu dipilih dan bagaimana skor

pembobotan (pada kolom 4), untuk

memperoleh total skor pembobotan bagi perusahaag ya

bersangkutan.

Nilai

total ini

menunjukkan bagaimana

perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor erfaktategis

internalnya.

Skor

total ini

dapat

digunakan untuk

membandingkan perusahaan ini dengan perusahaamydain

dalam kelompok industri yang sama.

FAKTOR-FAKTOR

STRATEGI INTERNAL

BOBOT

RATING

BOBOT X

RATING

CATATAN

KEKUATAN

Total Kekuatan

KELEMAHAN

Total Kelemahan

TOTAL IFAS

Tabel 2.2 Tabel IFAS (Rangkuti, 2004, p136)
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2.9.2.1.4 Diagram SWOT

Setelah didapat hasil tabel bobot skor dari masingasing IFAS
dan EFAS, langkah selanjutnya adalah memasukkakaantal bobot

skor tersebut ke dalam digram analisis SWOT berikut

‘ BERE&GAL PELUANG ‘

3
1
Idendukung Strategi
furn-arovuned Mendubung

Strategi Agresif
KELEMAHAN KEEUATAN
INTERHMAL INTERHMAL

4 2

M endulnng Strategi M endulkung Strategi
Drefensif Dilversifikasi

| BEREA&GAL ANCAMAN |

Gambar 2.23 Diagram Analisis SWOT (Rangkuti, 2004, p19)

Keterangan :

Kuadran 1 :

Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkanusBleaan
tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga atdap
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang lditeisapkan
dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pebwinan yang

agresif Growth Oriented Strategy

Kuadran 2 :

Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaamaisih

memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi ydregus diterapkan
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adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkaangejangka

panjang dengan cara strategi diversifikasi (propiasar).

Kuadran 3 :

Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat te¢spi di
lain pihak, ia menghadapi beberapa kendala ataemean
internal. Fokus strategi perusahaan ini adalah memalkan
masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapatbut

peluang pasar yang lebih baik.

Kuadran 4 :

Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntamgk
perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancamakel@amahan

internal.

Untuk menentukan titik X dan titik Y dilakukaengan cara:

« Jumlah dari hasil perkalian Bobot (B) x Rating (Rada

peluang dan ancaman diselisihkan untuk mendaplatYti

Titik Y : peluang — ancaman

« Jumlah dari hasil perkalian Bobot (B) x Rating (Rada

kekuatan dan kelemahan diselisihkan untuk mendaigaX

Titk: kekuatan — kelemahan
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2.9.2.2 Valuechain

Menurut Michael Porter (Ward dan Peppard (200244)Rvalue
chain analysisadalah kegiatan menganalisa kumpulan aktivitag) yan
dilakukan untuk merancang, memproduksi, memasarkangantarkan

dan mendukung produk atau jasa.

Pendekatan rantai nilavdlue chaif dibedakan menjadi dua tipe

aktivitas bisnis (Ward dan Peppard, 2002, p263):

1. Aktivitas Utama (Primary Activities)

Aktivitas — aktivitas utama pada perusahaan yardp mkhirnya
memberikan kepuasan pada pelanggan. Aktivitas -vitalt

tersebut

tidak hanya dilakukan dengan baik, tapi juga hasading
berhubungan dengan efektif jika keseluruhan perforhbisnis
hendak dioptimalkan. Aktivitas utama terdiri dembound logistic,

outbound logistics, sales & marketing dan services

2. Aktivitas Pendukung (Support Activities)

Aktivitas — aktivitas yang melengkapi aktivitas mi@ dengan
berbagai fungsi, yaitu kelengkapan infrastruktuanajemen SDM,

pengadaan barang dan pengembangan teknologi.
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Infrastrulthyr Peruzahaan

Manajemen Sumber Daya Manusia

Fengembangan Telmologi .
A
Pemhbeli E
e}
I
Logistic Operasi Logistic | Pemasaran | Pelayanan i)
ke keluar &
dalam Penualan

Gambar 2.24 Rantai Nilai (Ward dan Peppard, 2002, p 265)

Pada gambar 2.24 dapat dilihat aktivitas utama yauaiyi dari :

1. Inbound logistic termasuk aktivitas untuk mendapatkan,
menerima, menyimpan dan menetapkan bahan baku dan
sumber daya pada kualitas serta kuantitas yang.bena

2. Operation mengubah input menjadi barang atau jasa yang
dibutuhkan oleh pelanggan.

3. Outbound logisticmendistribusikan barang kepada pelanggan
baik secara langsung atau dengan menggunakan rsalura
distribusi lainnya.

4. Sales and Marketingmenyediakan cara-cara untuk membuat
pelanggan mengetahui barang dan jasa serta car&k unt
mendapatkannya, termasuk bagaimana cara untuk
membelinya.

5. After Sales Serviceatau disebut juga dengan layanan purna

jual. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikanaken
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seperti garansi kepada pelanggan yang membeli dpartau

jasa.

Sedang aktivitas pendukung terdiri dari :

1. Procurement berupa kegiatan yang dilaksanakan dalam
melakukan purchasing (memesam)ut yang akan digunakan
padavalue chain

2. Product and technology developmehberupa aktivitas yang
secara luas dikelompokkan pada usaha untuk menkagka
produk dan proses.

3. Human resource managemeberupa kegiatan atau aktivitas
dalam perekrutan, pemilihan, pelatihan, pengembardsn
pemberian kompensasi kepada tenaga kerja.

4. Support activities infrastructureberupa aktivitas manajemen
secara umum, perencanaafinancial, accounting legal,

pemerintahan dan kualitas manajemen.

Dengan konsep rantai nilai ini Porter menjelaskahwa setiap
mata rantai baik yang utama maupun pendukung dapagmbah
nilai dari produk yang dihasilkan. Nilai tambah gadihasilkan
oleh aktivitas — aktivitas tersebut merupakan haygag akan
dibayar konsumen. Jika harga yang dibayar terskdih besar
dari total biaya yang dikeluarkan oleh seluruh \ales, maka

perusahaan akan mendapatkan keuntunganategin.
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Margin adalah selisih dari total nilai (value) daiaya total yang di
perlukan untuk melakukan value activities. Margapat di ukur
dengan berbagai cara. Value chain dari pemasokpl{stjp dan
penyalur juga termasuk sebuah margin yang pentitgkudi tutupi
didalam pengertian sebagai sumber-sumber dari posttion
sebuah perusahaan, karena margin dari pemasokliéuppan
penyalur (channel) adalah bagian dari biaya totalgytidak di

inginkan oleh pembeli (porter, 1985).

2.9.2.3 Balanced Scorecard

Balanced Scorecardmenunjukkan bahwa orang harus melihat
perusahaan dari empat perspektif, dan harus mersgegkédn matriks,
mengumpulkan data, dan menganalisis relatif peasgatuntuk masing-
masing perspekiif.

Balanced Scorecarddalah sistem manajemen dan pengukuran yang
memungkinkan perusahaan untuk memperjelas visi steategi dan
menerjemahkannya ke dalam tindakan. scorecard nré@beumpan
balik di sekitar kedua proses bisnis internal dasilheksternal dalam
rangka untuk terus meningkatkan kinerja strateqas dhasil, ketika
sepenuhnya dikerahkan, balance scorecard menguleaéncanaan

strategis dari latihan akademis ke pusat utamapaausahaan.
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Gambar 2.25 Balanced Scorecard" (Bernard, 2005, p296)

Kaplan dan Norton merancang konsep Balanced Saoressbagai
satu set langkah-langkah untuk memberikan manajemeancak
pandangan cepat tetapi komprehensif bisnisnya. nBath Scorecard
mencakup tindakan keuangan yang menunjukkan hasitiddakan yang

telah diambil.

Langkah-langkah keuangan yang dianggap indikatatinggal
(lagging), berfokus pada masa lalu. Balanced Seodecnelengkapi
ukuran finansial dengan langkah-langkah operasigela kepuasan
pelanggan, proses internal, dan inovasi organdsiperbaikan-kegiatan
operasional tindakan bahwa driver dari kinerja kgaam masa depan. Ini

dianggap sebagai indikator terkemuka, berfokus paata depan.

Kaplan dan Norton menyatakan bahwa manajerosenemahami
bahwa sistem pengukuran organisasi mereka sangatpemgaruhi

perilaku manajer dan karyawan: "Apa yang Anda wkdalah apa yang
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Anda dapatkan." Mereka menyarankan para eksekamifrdanajer untuk

berkonsentrasi pada presentasi yang seimbanget#wakukuran finansial

dan operasional seperti bahwa informasi yang bédebdicegah dengan

membatasi jumlah langkah yang digunakan. Struké&imisang ukuran

kinerja bisnis menjawab empat pertanyaan dasarbagibiagai perspektif

sebagai berikut:

» Bagaimana pelanggan melihat kita? (Perspektif jpgjamn)

Perspektif pelanggan ini didasarkan pada gagashwa banyak
perusahaan saat ini memiliki misi yang berfokus apg@eélanggan.
Balanced Scorecard menuntut bahwa manajer mendri@mamisi
umum mereka pernyataan pada layanan pelanggan rigkala
langkah khusus yang mencerminkan faktor-faktor yhagar-benar
penting bagi pelanggan. Bisnis ini mengukur biaagayuh ke dalam
kategori: (memimpin) waktu, biaya, kualitas, kimerdan layanan.
Lead time mengukur waktu yang dibutuhkan bagi peraan untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan. Kualitas mungkin oilamgtingkat
cacat produk yang dikirim dan jasa berkontribusukmmenciptakan
nilai bagi pelanggan, misalnya, harga yang mere&gaib untuk
produk dan jasa, atau akurasi perkiraan pengiriman.

Apa yang harus kita unggul? (Perspektif internal)

Perspektif internal dan langkah-langkah yargven untuk batang
balanced scorecard dari proses bisnis yang menrdéikipak terbesar
pada faktor kepuasan-pelanggan yang mempengaruktu veklus,

kualitas, keterampilan karyawan, dan produktivitasalnya. Namun,
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menurut pendapat saya ini adalah untuk mempersgmapidangan:
tidak hanya harus proses bisnis yang memiliki d&rtpebesar pada
kepuasan pelanggan dipertimbangkan. Perusahaas im@mutuskan
apa proses yang mereka harus unggul untuk memeseriua

stakeholder: tidak hanya pelanggan, tetapi jugayakean dan

pemegang saham, dan menentukan langkah-langkah rgeepn

untuk masing-masing.

Dapatkah kita terus meningkatkan dan menambath?nilaovasi dan
perspektif pembelajaran)

Perspektif inovasi dan pembelajaran berkademgan fakta bahwa
target untuk sukses terus berubah. Banyak fakteteskal yang
mengharuskan perusahaan melakukan perbaikan temsros untuk
produk yang ada, layanan, dan proses dan haruslikid@mampuan
untuk memperkenalkan produk-produk baru dengan kgyuan
diperluas. Sebuah perusahaan kemampuan untuk VY&sino
memperbaiki, dan belajar hubungan langsung ke mpidausahaan.
Artinya, hanya melalui kemampuan untuk meluncurgesduk baru,
menciptakan nilai lebih bagi pelanggan, dan meratigin efisiensi
operasional secara terus menerus dapat perusater@mious pasar
baru dan meningkatkan pendapatan dan margin-simgkatumbuh
dan dengan demikian meningkatkan nilai pemegangnsah
Bagaimana kita melihat ke pemegang saham? (Peifskekangan)

Perspektif keuangan dan ukuran kinerja keuanganunjukkan
apakah strategi perusahaan, implementasi, dan gagla&nnya

memberikan kontribusi perbaikan ke bottom-line. &gbmana
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dibahas pada bagian sebelumnya, biasanya tujuaangan harus
dilakukan dengan profitabilitas, pertumbuhan, dalai rpemegang
saham, dengan kata lain: bertahan hidup, kesuksesiam

kemakmuran. Kelangsungan hidup mungkin diukur dermyas kas,
sukses dengan pertumbuhan penjualan kuartalanabdarusaha oleh
departemen / divisi, serta dengan kemakmuran berkias pangsa
pasar meningkat oleh segmen dan imbal hasil ekuitas

2.9.2.4 Critical success factor (CSF) & Key Performancedicator (KPI)

Menurut Ward & Peppard (2002,p209), mendefinisikz®F sebagai
area terbatas dalam suatu bisnis yang apabila nighpemaka akan

menjamin kesuksesan kinerja kompetitif bagi peraaah

Rockart (Ward & Peppard, 2002, p209) mendefinisik8F sebagai
area tertentu dalam perusahaan, dimana jika hasil area tersebut
memuaskan, maka akan menjamin keberhasilan pearsalatam bersaing.
Area tersebut adalah area kunci dimana ‘sesuatis ttearjalan dengan baik
dan benar sehingga keberhasilan bisnis dapat dicapa terus

berkembang'.

Manfaat dari analisa CSF menurut Ward dan Pepp2082( p209)

adalah sebagai berikut :

1. Analisa CSF merupakan teknik yang paling efektiflade
melibatkan manajemen senior dalam mengembangkaregitr
sistem informasi. Karena CSF secara keseluruhah teérakar

pada bisnis dan memberikan komitmen bagi manajepugrcak
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dalam menggunakan sistem informasi, yang diselarasiengan

pencapaian tujuan perusahaan melalui area bisngskrétis.

. Analisa CSF menghubungkan proyek SI yang akan
diimplementasikan dengan tujuannya, dengan demilsistem
informasi nantinya akan dapat direalisasikan aggalan dengan

strategi bisnis perusahaan.

. Dalam wawancara dengan manajemen senior, analifadagat
menjadi perantara yang baik dalam mengetahui irdsrrapa yang

diperlukan oleh setiap individu.

Dengan menyediakan suatu hubungan antara dengarukeh
informasi, analisa CSF memegang peranan pentingumdal

memprioritaskan investasi modal yang potensial.

Analisa CSF sangat berguna dalam perencanaan sistermasi
pada saat strategi bisnis tidak berjalan sesuagatertujuan
perusahaan, dengan memfokuskan pada masalah -amsesaéntu

yang paling kritis.

. Analisa CSF sangat berguna apabila digunakan segdagan
analisavalue chaindalam mengidentifikasi proses yang paling
kritis, serta memberikan fokus pada pencapaianatujmelalui

kegiatan — kegiatan yang paling tepat untuk dila&kan.
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Key Performance Indicator (KPI )

Key performance indicator (KPI) merupakan hal yangngkin dipilih
untuk menilai, memberitahu bagaimana kinerja sesgpdalam mencapai

sebuah tujuan maupun mengatur CSF (Ward dan Pe@id1d, p212).

Key performance indicator (KPI) merupakan elememckuuntuk
mengukur kinerja organisasi, kriteria yang bersitatukur (measureable)
dan dianggap sebagai parameter kunci untuk meremtildeberhasilan
organisasi, indikator kunci yang memiliki penetagamgka target kinerja

tahunan yang menanta(ahallenging)
2.9.2.5 CONOPS
2.9.2.5.1 CONOPS Scenario

Sebuah konsep scenario operasi adalah dokonarasi yang
menjelaskan bagaimana perusahaan beroperasi saatain
akan beroperasi beberapa tahun dalam waktu yabgrtkan
faktor-faktor tertentu internal dan eksternal meakan
diidentifikasi dalam analisis SWOT. Skenario intatan kaki

dengan asumsi perencanaan (Bernard, 2005, p294)

Konsep ini menjelaskan bagaimana perusahasspém@si
dalam proses bisnis nya Berikut merupakadambar 2.26

mengenai CONOPS Scenario.



Plapning Assunptions

1. New Video
Teleconferencing capability.
2. Product roll-outs at
National conferences.

3. Need to hold detailed
product discussions on short
notice, globally.

4. 24x7 work availability,

5. Increased suburban
conunnting and
telecommuting.

6. Tracking of Govt. reports
to aticipate product neads.
7. Changing population
demographics, driving new
product development.

8. Increased cost benefit of
solar powered lighting.

9. Additional product
features to attract customers
10. Global use of PDAs for
employes commmunication.
11, Integration of sales,
marketing, and production
mnformation.

12, Accurate customer
guotes on the fly.
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Jeff Linder, Vice Presadent of Industrmal Sales for Danforth Manufactwing Company
DMC) hed just fimshed 2 presentaton at the 2008 MNational Hishway Safety
Conference along with Richard Danforth, DMC's CEQ, who had teleconferenced in on
the big display screen behind the podium' As Jeff was leaving the main conference
room, Asndrea MNewmas Director of Safety and Tramspertation for the State of
Tennezses, zcked Joff 1f they could talk about the new lme of solar-powered highway
lights he had just given 2 presentation on 7

“Thanks for taking 2 ounute to talk Jeff I want to tell you about a situation we have in
Tennesses and zee of vour mew product line can help” zaid Andrea as they found a table
in the refrethment area* “No problem. thanks for asking” Jeff said. Andrea pulled up a
document on her tzblet computer and said “Jeff, here iz a vepert that shows an
increasing number of semous accidents in ruzal azeas of Temms;ee invelving passenger
cars and agricnlns] equipment or commereial moeks. We've attributed it to the growth
of suburban commmmitie: further out in tlte countryside that then depend on two-lane
comiry roads for commuting into the iy’ When you put slow fractors and tmcks
tupiﬂ:ln with cars that e m a lnory at all hours to get somewhere, you have a recipe
for disaster ™ “Ism't thos problam bemg seen in other places around the country?” asked
Jeff “Tes, and one of the contmbuting factors that is consistently coming out of
mvestizanons of the mphe-me acerdents 13 the lack of zood highting on these counhy
roads.® 1 am thizking that your highway grade selar lighting can help us provide more
nizht visibility on hizh-risk nozl roads without neading alsetrical infrastmeture.” *#

Jeff thoushr for a momme before rerponding. “You know, the new line of highway
Lights has options fo mcorporate 911 emergency call boxes and Global Pesitioning
Syutem (GFS) equipment that can conmect to both State and loeal level first uespou.du's.u

Thas maght be useful m alse improving response times should an accident occur in spite
of the waproved hghnne ” Awndvea nodded and sad, “Ves, I doubt that better lighting

will solve the entire problem, bt it will help people see each othar better, and these
other options can impreve accident response times. What 15 the pricing on these units™

Jeff pulled his Persenal Digital Assiztant (PDA)™ out of his pocket and connected 1o
DMC's marketing and sales datzbase at headguarters via a satellite Internet link."!

“Andrea, these units ave $11,300 each, including the GPS and 911 features.” Andrea
took notes znd responded. “IF ] can get permmssion to conduet a pilot test in a couple of
month: can you provide the lights™™ Jeff asked “How many miles of road? “Abou
fouwr mules 1n the pariicular arez I'm thinking of” said Andrea. “Ok, the suggested
density for the new umit 15 18 per mile, 1o that weuld be 72 units total, I ean give vou
our 10 percent earkv-zdopter dizcount, so the totzl would be $732,240. Let ma check
what the dhipping nme would be ”

Jeff sent a high priority email to Bob Gaeen, Vice President of Manufacturng. Bob was in the factory when he 1eceived Jeff"s
emall on his PDA. and after checkms the DMC Producnon Schedulme Svitem responded two mumates later that a special
order fior 72 units could be completed and shepped 35 davs from when the order is received Jim relayed this mfoimation to
Andrea, who said, “Wow, that's fast. Thave all the information I need to propose the project, I'll zet back to you next week"

Gambar 2.26 CONOPS Scenari@Ber nard, 2005, p294)

2.9.25.2 CONOPS Diagram

Sebuah konsep operasi (CONOPS) diagram ini adalah

deskripsi tingkat tinggi grafis dari bagaimana gahaan fungsi

baik secara keseleruhan, atau di daerah tertemi rygenarik

(Bernard, 2005, p295).
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Gambar 2.27 CONOPS DiagramBer nard, 2005, p295)

2.9.2.6 Strategic

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhanbgakgitan dengan
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusihsekivitas dalam
kurun waktu tertentu. Di dalam strategi yang bakdapat koordinasi tim
kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pefkdug yang sesuai dengan
prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasefisaén dalam pendanaan,

dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secaekgf.

2.9.2.6.1 Security Plan

Security planmenyediakan baik level atas dan detail deskripsi
dari program keamanan yang ada dalam perusahaamadigk
physica] data, staft dan elemen keamanan oeperasi dan

prosedurnya (Bernard 2005,p328).
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Technology Forecast merupakan pendukung dan penggub

dengan Technology standards profile.

Technology ec€ast

merupakan dokumen perubahan yang diharapkan ptdp daftar

standar

dalam technology standars profile artifakmana

perubahan kedepan terjadi atau akan terjadi (B&ra@05, p334).

Penjelasan mengenai Technology Forecast yakni mefiga

dan memperkirakan dari suatu perusahaan terhakiaplogi yang

akan digunakan untuk jangka waktu yang akan datBegkut

merupakanTabel 2.3 mengenai Technology Forecast dari suatu

perusahaan.
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2.9.2.6.3 Workforce Plan

Workforce Planmenyediakan penjelasan tingkat tinggi dari
bagimana modal manusia di kelola diseluruh perwmakéorkforce
Plan termasuk strategi untuk perekrutametention, dan
pengembangan profesional pada tingkatan eksekutiihajemen,

dan tingkatan staff di dalam perusahaan (Bern&@52p335).

Workforce planmendeskripsikan bagaimana sumber daya
manusia dikelola pada seluruh perusahaan. Termstsatiegi untuk
mempekerjakan, penyimpanan dan pengembangan odégada

tingkat eksekutif, manajemen, dan staf dalam péasa



